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ABSTRAK

Nama : Siska Adelina Tambunan

Nim :2120800018

Judul : Pengembangan Media Pembelajaran Poster Digital pada Materi
Virus Di Kelas X SMA Negeri 6 Padangsidimpuan

Latar belakang dari penelitian ini yaitu proses pembelajaran siswa di kelas X SMA Negeri 6
Padangsidimpuan belum optimal, dikarenakan rendahnya motivasi belajar siswa yang
dianalisis dari berbagai permasalahan bahwa siswa belum terlibat aktif secara langsung dalam
proses pembelajaran, guru hanya menggunakan media pembelajaran konvensional, dimana
media yang digunakan menggunakan media buku cetak yang tidak dapat memberikan warna
pada suatu gambar, desain media yang monoton, sechingga siswa tidak tertarik untuk
mengikuti proses pembelajaran pada materi Virus Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan media pembelajaran menggunakan konsep gamifikasi sebagai media untuk
melihat motivasi belajar siswa kelas X pada materi Virus . Metode penelitian dan
pengembangan (Research and Development) dengan model pengembangan ADDIE
(Analysis, Design, Development, Implemention, Evaluation). Teknik pengumpulan data pada
penelitian pengembangan ini melalui lembar validasi, dan angket. Hasil penelitian
pengembangan media pembelajaran menggunakan Poster Digital yaitu: a) Uji validasi ahli
media pembelajaran oleh ibu Lia Junita Harahap, M. Pd dengan nilai 96% dengan kategori
“Sangat valid, b) Validasi ahli materi oleh Pak Fery Kurniawan, M.Si dengan nilai 95%
dengan kategori “Sangat valid, ¢) Validasi ahli bahasa oleh ibu Lia Junita Harahap , M.Pd
dengan nilai 94% dengan kategori”Sangat valid. Hasil dari keseluruhan validasi “Sangat
valid”. Hasil analisis dari angket praktikalitas dari respon guru oleh ibu Raskita Sitepu, S.Pd
dan Ibu Julaiha Pasaribu, S.Pd guru biologi dengan nilai 100% dengan kategori “Sangat
praktis” dan siswa di sekolah SMA Negeri 6 Padangsidimpuan yaitu 90,87% dengan kategori
“Sangat praktis”. Efektifitas media yang digunakan berdasarkan uji coba produk dengan nilai
yaitu 81,62%, dengan kategori sangat efektif. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
pengembangan media pembelajaran menggunakan Poster Digital layak untuk digunakan
sebagai media pembelajaran.

Kata kunci: Pengembangan Media, Poster Digital, Motivasi Belajar.



ABSTRACT

NAME : Siska Adelina Tambuan
NIM 2120800018
TITLE : Development of Digital Poster Learning Media for Class X Virus

Material at SMA Negeri 6 Padangsidimpuan

The background of this research is that the learning process of students in class X of SMA
Negeri 6 Padangsidimpuan is not optimal, due to the low learning motivation of students
analyzed from various problems that students have not been actively involved directly in the
learning process, teachers only use conventional learning media, where the media used uses
printed book media that cannot provide color to an image, monotonous media design, so that
Students are not interested in following the learning process on Virus material. This research
aims to develop learning media using the concept of gamification as a medium to see the
learning motivation of class X students on Virus material. Research and development
methods (Research and Development) with the ADDIE development model (Analysis, Design,
Development, Implementation, Evaluation). Data collection techniques in this development
research through validation sheets, and questionnaires The results of the research on the
development of learning media using Digital Posters are: a) Validation test of learning
media experts by Mrs. Lia Junita Harahap, M. Pd with a value of 96% with the category
"Very valid, b) Validation of material experts by Mr. Fery Kurniawan. M.Si with a value of
95% with the category "Very valid, c) Validation of language experts by Mrs. Lia Junita
Harahap. M.Pd with a value of 94% with the category Very valid. The results of the overall
validation "Very valid". The results of the analysis of the practicality questionnaire from
teacher responses by Mrs. Raskita Sitepu. S.Pd and Mrs. Julaiha Pasaribu. S.Pd biology
teacher with a score of 100% with the category "Very practical” and students at SMA Negeri
6 Padangsidimpuan school, namely 90.87% with the category "Very practical". The
effectiveness of the media used based on product trials with a score of 81.62%, with the
category of very effective. Thus, it can be concluded that the development of learning media
using Digital Posters is suitable for use as learning media.

Keywords: Development , Digital Poster, Learning Motivation
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan sangat penting dalam usaha untuk mencerdaskan kehidupan
bangsa Tanpa adanya pendidikan, negara ini tidak akan maju dan berkembang.
Karena, manusia yang berkualitas dapat dibentuk melalui sektor pendidikan’.
Tujuan pendidikan nasional adalah peningkatan kemampuan, salah satunya
kemampuan berpikir kritis>. Pendidikan meningkatkan kemampuan dan
mencerdaskan kehidupan bangsa. Saat ini, dunia telah memasuki era Revolusi
Industri, dan masyarakat dapat berkomunikasi dan mendapatkan informasi dengan
mudah. Pengetahuan yang berkualitas dapat dilithat dari tingkat keberhasilan
dalam pencapaian prestasi yang baik,>pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu
proses pembelajaran yang dirancang oleh guru untuk mencapai suatu tujuan.

Pembelajaran biologi dalam dunia pendidikan memberikan pemahaman
yang mendalam meliputi kehidupan, struktur organisme, proses biologis serta
lingkungan sehingga pembelajaran biologi dikatakan sebagaipembelajaran yang

luas karena mencakup seluruh bidang.

! Fitri, Nining Yulianti, dan Yanti Fitria, Universitas Negeri Padang. 2023." Pengembangan
Media Vidio Berbentuk Aplikasi Sparkol Videoscribe Pada Pembelajaran Tematik Terpadu Di
Kelas V SD.

2 Nuraini, Rizky Yulia, Cindya Alfi, and Mohamad Fatih.2023."Pengembagan Berbasis
PJBL Untuk Meningkatkan Critical Thiniking Materi Sistem Pemapasan Pada Manusia Kelas V
SD 08:4558-68.

3 Pakpahan, Andrew Fernando dkk. Pengembangan Media Pembelajaran,Y ayasan Kita
Menulis 2020.



Teknologi yang berkembang begitu pesat sangat berpengaruh terhadap
segala aktivitas dalam kehidupan termasuk dalam kegiatan pembelajaran.
Penggunaan sebuah teknologi pada sekolah merupakan upaya sekolah untuk
meningkatkan lagi kualitas dari sekolah tersebut. Kemudian penggunaan teknologi
yang terus menerus juga telah membentuk gaya belajar dalam diri peserta didik
pada generasi saat ini. Selain itu, sehingga sebuah media pembelajaran berbasis
teknologi sangat diperlukan untuk menunjang kelancaran sebuah proses
pembelajaran. Hal tersebut menjadi tantangan bagi seorang pendidik untuk dapat
mengetahui peran dari media pembelajaran berbasis teknologi dalam
pembelajaran.*

Media pembelajaran adalah komponen yang dapat menentukan
keberhasilan proses pembelajaran. Selain membantu guru menyampaikan
informasi, juga dapat mendorong serta memotivasi siswa untuk belajar dan
menemukan cara baru untuk belajar. Media ini sangat penting karena dapat
membantu siswa memahami lebih baik apa yang mereka pelajari, meningkatkan
jumlah pengetahuan yang mereka miliki, dan meningkatkan dorongan mereka
untuk belajar. Selain itu, media ini dapat membantu guru mengatasi kebosanan
atau kejenuhan siswa.menarik, dan mudah dipahami oleh siswa.

Poster dapat digunakan untuk menjelaskan konsep, memberikan informasi,

atau memotivasi siswa dengan cara yang sederhana namun efektif., poster ini

4 Jayanti., Ummi N, A., & Mahidin. (2021), Perencanaan Pembelajaran Biologi, Kelompok
Penerbit Perdana Mulya Sarana, Medan: Perdana Publishing



poster memiliki kelebihan sebagai alat untuk membantu memahami serta
mengingat materi lebih lama, sebagai alat pendukung pembelajaran di ruang kelas
atau tempat belajar untuk menarik perhatian siswa desain visual yang menarik
siswa untuk mempelajari materi, mempermudah pemahaman, penggabungan
gambar dan teks membantu siswa memahami konsep yang rumit, membantu
mengingatkan materi yang telah pelajari, meningkatkan motivasi belajar,materi
yang disajikan secara visual lebih menarik daripada ceramah, namun poster
memiliki kekurangan diantaranya Informasi terbatas. Rentan terabaikan siswa
yang dipajang terlalu lama atau di tempat yang tidak strategis, memerlukan
waktu dan biaya untuk pembuatan poster yang baik membutuhkan perencanaan,
desain, dan biaya pencetakan atau pembuatan, Setiap Siswa memiliki gaya belajar
visual yang berbeda. Sehingga poster ini harus dikembangkan lagi menjadi poster
yang berbasis digital, yang dimana media pembelajaran ini untuk meningkatkan
kualitas yang lebih baik lagi.

Teknologi elektronik seperti sistem digital yang bekerja untuk
menyimpan, memproses, dan mengirimkan data terkait erat dengan informasi,
pemograman dan memerlukan bantuan media untuk memvisualisasikan materi ke
dalam bentuk gambar untuk memudahkan penyampaian.poster digital ini adalah
untuk memfokuskan siswa pada pelajaran.Guru harus mampu menggunakan

berbagai macam media pembelajaran yang bervariasi, efektif, dan kreatif.



Di SMA Negeri 6 Padangsidimpuan, virus adalah materi yang dianggap sulit
dalam pelajaran biologi. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa virus sulit diilustrasikan
dan banyak menyajikan gambar, terutama selama proses replikasi virus. Virus
memiliki karakteristik konseptual yang mencakup sejarah, ciri-ciri, struktur, macam-
macam virus, dan peran virus di lingkungan. Karena sulit untuk diilustrasikan,
terutama selama proses replikasi virus, virus sering dapat Poster yang digunakan di
sekolah menengah terlalu sederhana sehingga guru tidak dapat membuat dan
menggunakan media digital yang tersedia di sekolah. Poster ini juga tidak menarik
bagi siswa karena kurang rumit.Karena masalah ini, perbaikan proses pembelajaran
selama proses pembuatan poster diperlukan. Peneliti tertarik untuk membuat poster
berbasis digital sebagai media pembelajaran untuk menarik perhatian siswa dan
meningkatkan keinginan mereka untuk belajar. Poster digital membantu mengatasi
masalah ini dengan mengubah media pembelajaran yang sudah ada, membuatnya
lebih berwarna, menarik perhatian siswa, dan membuatnya tidak mudah rusak.’

Menurut observasi awal di SMA N 6 Padangsidimpuan, ada beberapa masalah
yang perlu ditangani siswa. Salah satunya adalah kebutuhan mereka akan media
pembelajaran biologi yang lebih praktis, seperti gambar, alat peraga, dan penggunaan
ponsel pintar. Karena banyaknya jenis organ dan fungsi virus, materi virus
membutuhkan gambar dan video yang jelas. Selama ini, satu-satunya sumber

pendidikan yang digunakan adalah buku paket dan Lembar Kerja Siswa (LKS), serta

5 Aspahani, E. L., Nugraha, A., & Giyartini, R. (2020). Rancangan Media E-Poster
Berbasis Website Pada Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar. Pedadidaktika: Jurnal Ilmiah
Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 7(2), 158-167



sumber daya yang tersedia®.

PENDAMPING BUKU TEKS UYAMA@ ‘
IFA Biologt

untuk Kelas X SMA dan MA

Gambar 1.1 Buku ajar biologi di SMA N 8 Padangsidimpuan

Hal ini tentunya sangat berpengaruh terhadap minat belajar peserta didik.
Belajar hanya menggunakan buku saja membuat peserta didik tidak tertarik serta
siswa merasa bosan pada saat belajar. Ketersediaan media pembelajaran dan
sarana pendukung yang kurang memadai dapat menjadi hambatan pendidik dalam
melaksanakan proses pembelajaran materi virus.

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan salah satu guru biologi di
SMA Negeri 6 Padangsimpuan. Berdasarkan pemaparan dari Ibu Ria Mariyetti
Lubis, S.Pd didapatkan hasil bahwa “ 1) pada saat proses pembelajaran media
pembelajaran yang digunakan terbatas dan terlalu sederhana sehingga kurang

bervariasi untuk materi virus, 2) Kurangnya motivasi siswa dalam proses

¢ Junita, Safrina. 2021. “Pengembangan Media Poster Pada Pembelajaran IPA
Kelas 1V SD Subtema Kekayaan Sumber Energi Untuk Meningkatkan Kemampuan Kognitif
Siswa.” Jurnal Ilmiah Mahasiswa 2(2).



pembelajaran karena guru hanya menggunakan metode ceramah sehingga siswa
kurang termotivasi saat belajar dan 3) kurangnya penggunaan teknologi digital
pada saat proses pembelajaran sehingga siswa tidak dapat belajar secara mandiri
kapanpun dan dimanapun.4)Penyampaian materi yang monoton sehingga
membuat siswa mudah bosan saat proses pembelajaran. Motivasi siswa yang
rendah dapat dilihat dari ulangan siswa yang dilakukan pada tanggal 18
September 2024 yang didapatkan peneliti yaitu, siswa yang tidak tuntas pada
materi virus sebanyak 16 siswa dan siswa yang tuntas sebanyak 15 siswa’

Tabel 1.1

Hasil Ulangan Harian Biologi Siswa

KKTP Tuntas Tidak Tuntas

70 15 16

Sumber:Ulangan harian siswa

Sehingga dapat disimpulkan bahwa masih banyak siswa yang tidak tuntas pada
saat ulangan harian karena metode yang digunkan oleh guru kurang efektif dan
akan berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa. Poster digital tidak sama
dengan banner atau poster kertas karena dapat dibaca di komputer, laptop, dan
telepon. Membuat poster digital menjadi mudah dengan aplikasi Canva®.

Aplikasi canva sebagai salah satu aplikasi yang bersifat gratis dan berbayar
berbasis online dapat digunakan untuk mendesain media pembelajaran sehingga

mampu meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran biologi materi virus

7 Liza Nurlina Wawancara dengan Guru Biologi SMA N 8 Padangsidimpuan
8 Chotib, S. H.,( 2018). Prinsip Dasar Pertimbangan Pemilihan Media Pembelajaran.



Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa poster bermanfaat bagi siswa dan
mungkin meningkatkan hasil beajar mereka’. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa membuat poster yang memiliki kategori adalah tindakan yang sangat
layak. Pembuatan poster digital harus mempunyai kriteria yang baik, dapat
menjadikan peserta didik tertarik terhadap isi poster digital tersebut serta
menggunakan bahasa yang tentunya mudah untuk dipahami dan tidak berbelit-
belit'®. Oleh karena itu, penulis melakukan penelitan ”PENGEMBANGAN
MEDIA PEMBELAJARAN POSTER DIGITAL PADA MATERI VIRUS DI
SMA KELAS X SMA NEGERI 8 PADANGSIDIMPUAN”
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, dapat diidentifikasi beberapa
permasalahan, yaitu:

1. Pada saat proses pembelajaran media pembelajaran yang digunakan terbatas
dan terlalalu sederhana sehingga kurang bervariasi untuk materi virus.Sehingga
siswa sulit memahami apa yang disampaikan oleh guru pada materi virus.

2. Guru hanya menggunakan metode ceramah serta penyampaian materi yang
monoton yang membuat siswa mudah bosan sehingga siswa kurang

termotivasi.

® Hasan, Muhammad dkk.( 2021). Media Pembelajaran, Klaten: Penerbit Tahta
Media Group Jurnal PGMI, 1(2), pp. 109-115. Ciputat Pers.

10 Rizawayani, Sari, S., & Safitri , R. (2017). Pengembangan Media Poster Pada Materi
StrukturAtom Di Sma Negeri 12 Banda Aceh. Jurnal Pendidikan Sains Indonesia,5(1), 127-
133.Retrieved fromhttp://jurnal.unsyiah.ac.id/JPSV/article/view/8435


http://jurnal.unsyiah.ac.id/JPSI/article/view/8435

3. kurangnya penggunaan teknologi digital pada saat proses pembelajaran
sehingga siswa tidak dapat belajar secara mandiri kapanpun dan dimanapun
C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, dapat diidentifikasi
beberapa permasalahan, yaitu:

Penelitian ini dilakukan di Sekolah menengan Atas sehingga
dibutuhkan suplemen media pembelajaran yang lebih variatif untuk
memotivasi siswa dalam belajar serta untuk meningkatkan memanfaatkan
penggunaan media pembelajaran poster digital Subjek penelitian terbatas pada
siswa kelas X SMA N 6 Padangsidimpuan sebagai sampel Penelitian ini
berfokus pada siswa kelas X materi yang digunakan dalam penelitian ini
dibatasi pada materi virus.Penelitian pengembangan ini menggunakan metode
ADDIE yang terbatas hingga tahapan Development (pengembangan). Media
yang digunakan dalam proses pembelajaran yaitu media pembelajaran poster
digital.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah diatas ,maka rumusan
masalahnya adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana Validitas media pembelajaran poster digital pada materi
virus untuk digunakan siswa di SMA ?
2. Bagaimana Kepraktisan media pembelajaran poster digital pada materi

virus di SMA?



3. Bagaimana efektivitas media pembelajaran poster digital materi virus

di SMA?

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sabagai berikut
1. Untuk mengetahui Validitas media pembelajaran poster digital
pada materi virus di SMA kelas X .
2. Untuk mengetahui  kepraktisan media pembelajaran  poster
digitalpada materi virus di SMA kelas X .
3. Untuk mengetahui efektivitas media pembelajaran poster digital pada

materi virus di SMA kelas X.

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan adalah:

1. .Bagi pendidik, penelitian ini diharapkan mampu mencapai tujuan kompetensi

pembelajaran,selain itu lebih mudah dan menarik dalam menyampaikan materi

terutama materi biologi dan memudahkan proses penyampaian informasi, serta

mengembangkan keterampilan penggunaan teknologi.

2. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai gagasan baru

serta menumbuhkan semangat untuk memajukan keilmuan

kompetitif.dan sebuah tambahan sumber belajar yang akan dimanfaatkan oleh

pendidik maupun peserta didik
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3. Bagi peneliti, penelitian ini dapat melatih kecakapan penggunaan teknologi
yang diintegrasikan  dengan kegiatan edukasi khususnya dalam
pembelajaran.dan dapat digunakan sebagai karya tulis ilmiah dalam pendidikan

biologi dan menambah pengetahuan dan semangat belajar.

G. Spesifikasi Produk yang di Harapkan

Spesifikasi produk yang sedang diharapkan dari pengembangan poster berbasis

digital untuk meningkatkan minat belajar siswa kelas X pada materi virus adalah

1. Produk yang dihasilkan berupa poster digital dengan berbantuan media canva
pada materi virus di SMA kelas X disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku
saat ini . Poster digital berbantuan media canva yang berkembang memuat
gambar serta desain yang menarik sehingga memotivasi siswa dalam belajar
materi disajikan dengan jelas dan terstruktur untuk memudahkan siswa dalam
memahami materi virus

2. Poster digital disajikan dalam bentuk soft file yang dapat diakses melalui
perangkat seperti komputer, laptop, handphone,infokus.

3. Poster digital disajikan dengan gambar ,bentuk,dan ukuran yang lebih besar

dan menarik sehingga memudahkan siswa membadakan macam virus tersebut.

H. Definisi Istilah

a. Media pembelajaran

Media pembelajaran adalah salah satu alat yang digunakan utuk mencapai

tujuan dalam proses pembelajaran
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b. Poster Digital
Poster digital adalah media gambar atau plakat,lukisan,atau gamabar yang
dipasangbertujuanuntukmenyampaikan  informasi,saran,atau  ide tertentu,
sehingga dapat merangsang keinginan yang melihatnya .poster yang baik dalah
poster yang mudah diingat,selain itu poster juga harus diberikan dengan kata
yang unik dan jelas.Poster bertujuan untuk menarik minat peserta didik serta
untuk memudahkan menyampaikan informasi

c. Materi virus
Materi virus adalah salah satu materi biologi di Sekolah Menengan Atas (SMA)

kelas X Materi ini mencakup pengertian,ciri-ciri, bentuk ukuran dan struktur.



BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. KAJIAN TEORI

1. Media Pembelajaran

a. Pengertian Media Pembelajaran

Media Pembelajaran adalah suatu alat bantu yang dapat memudahkan
siswa dan guru dalam proses belajar mengajar, sehingga dapat dengan
mudah dan efisien,selain itu media pembelajran ini juga bertujuan agar dapat
dengan mudah dalam proses penyampaian pesan dengan jelas'!. Media pada
umumnya merupakan salah satu komponen sistem pembelajaran,hendaknya
harus sesuai dengan proses konsep pembelajaran secara menyelurah.Media
juga digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima
sehingga mampu merangsang pikiran, perasaan, dan minat peserta didik
sehingga proses belajar lebih efektif Media adalah alat yang digunakan oleh
guru untuk mengajar Selain itu, penggunaan media dapat membangkitkan
motivasi siswa dalam belajar.'? Hal ini disimpulkan bahwa, media adalah
salah satu alternatif guru dalam menyampaikan sebuah materi di depan

kelas. Dengan menggunakan media pembelajaran dapat memudahkan guru

1 Setiyorini, Setiyorini, Siti Patonah, and Ngurah Ayu Nyoman Murniati. “Pengembangan
Media Pembelajaran Moodle. ” Jurnal Penelitian Pembelajaran Fisika 7, no. 2 (2017): 156-160

12 Umairah, “Peningkatan Motivasi Belajar Menggunakan , Google Classroom" Ditengah
Pandemi Covid-19 Pada Peserta Didikkelas Xi Ips 4 Sman 1 Bangkinang Kota.” Vol. 2, No. 3, 2020,
Hal. 275-285.

12
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ketika menjelaskan materi pada peserta didik untuk menerima pelajaran
dengan baik dan menyenangkan Sehingga memotifasi peserta didik untuk
belajar. Salah satu keuntungan utama dari penggunaan media pembelajaran
adalah kemampuan untuk membuat pembelajaran lebih menarik dan
interaktif'>. Hal ini sejalan dengan kenyataan bahwa ketika siswa
dihadapkan pada media seperti gambar, video, atau permainan pendidikan,
mereka cenderung lebih terlibat secara aktif. Dalam situasi seperti ini,
penggunaan media pembelajaran dapat membuat pembelajaran menjadi
pengalaman yang menarik bagi siswa dan mengubahnya dari proses yang
tidak menarik Selain itu, media pembelajaran membantu siswa memahami
konsep yang mungkin sulit dipahami hanya dengan penjelasan lisan.
Konsep-konsep dalam kurikulum sekolah dasar, terutama yang abstrak atau
kompleks, dapat lebih mudah dipahami oleh siswa ketika digambarkan
secara visual atau interaktif . Hal ini memberi siswa gambaran yang lebih
jelas dan nyata, yangyang pada gilirannya dapat membantu mereka
memahami materi pelajaran dengan lebih baik!®. Selain keuntungan
tersebut,perlu diingat bahwa kita hidup di era digital. Kemampuan untuk

menggunakan teknologi dan media digital telah menjadi keterampilan yang

13 Syafi, Robmanus, Sekolah Tinggi Keguruan, Ilmu Pendidikan, dan Peri Tulungagung.
"Pengembangan Media Permbelajaran Poster Ipa Berbasis 2013 Terhadap Hasil Belajar Kognitif
Siswa" Jurnal Pena Sil Kurikulum 2 Vohone 03 Nomor (2013).https://doi.org/10.29
100/ipsil.302.933.439 02 03,

14 Sigit Permansah dan Tri Murwaningsih, —Media Pembelajaran Digital: Kajian Literatur
Tentang Dampak Penggunaan Media Pembelajaran Digital di SMK,I dalam Prosiding Seminar
Nasional Pendidikan Administrasi Perkantoran, 2018, 72.
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sangat penting dalam kehidupan modern. Oleh karena itu, guru yang
memahami penggunaan media pembelajaran juga membantu siswa
memperoleh keterampilan teknologi dan literasi media yang diperlukan
untuk bersaing dan berhasil di dunia yang semakin terhubung dan berubah
dengan cepat

b. Fungsi Media Pembelajaran

Media Pembelajaran menempati posisi yang cukup penting sebagai
salah satu komponen sistem pembelajaran. Tanpa media, komunikasi tidak
akan terjadi secara optimal. Adapun fungsi media pembelajaran diantaranya:
I. Memudahkan guru menyampaikan materi sehingga waktu yang
digunakan lebih efektif dan efisien. Mengulang materi hanya seperlunya
mendorong minat guru untuk mengajar, sehingga guru mempermudah
siswa

2. Memberikan pengalaman belajar siswa dapat memahami materi
Lebih efisien dalam belajar

c. Prinsip Media Pembelajaran

Pendidik dalam melaksanakan proses pembelajaran bersama peserta
didik harus mempertimbangkan beberapa prinsip memilih media
pembelajaran yang ingin dikembangkan secara tepat, di antara beberapa

prinsip tersebut ialah sebagai berikut!3

15 Setiyorini, Setiyorini, Siti Patonah, and Ngurah Ayu Nyoman Murniati. “Pengembangan Media
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1. Menentukan media Daya guna, daya guna merupakan suatu kesuksesan
dalam pencapaian tujuan pendidikan. Media yang memenuhi kriteria
daya guna dan efisiensi akan meningkatkan motivasi siswa untuk
belajar dan meningkatkan pemahaman mereka tentang modul yang

diinformasikan.

. Memenuhi prinsip kognitip siswa dikatan memenuhi prinsip atau
kognitip siswa yaitu suatu yang bertabiat nyata lebih masif daripada

yang samar.

. Konsep interaksi alat pendidikan, Pendidik juga harus memperhatikan
seberapa banyak siswa berkomunikasi satu sama lain yang dimana
Semakin interaktif siswa, semakin baik media pendidikan.

.Pendidik dapat mengoperasikan media pembelajaran. Media
pembelajaran adalah komponen yang digunakan dalam aktivitas
pembelajaran. Media pembelajaran harus dirancang dengan kompetensi
pembelajaran wajib pula dicocokkan terhadap pembagian waktu yang
sudah ditetapkan.

. Keamanan penggunaan sumber belajar. Alat pembelajaran harus dipilih
dengan hati-hati oleh pendidik. Keberhasilan suatu pembelajaran jika

media pembelajaran sesuidengan prinsip.

Pembelajaran Moodle. ” Jurnal Penelitian Pembelajaran Fisika 7, no. 2 (2017): 156-160.
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d. Jenis-jenis Media
Jenis-jenis media pembelajaran dapat dibedakan menjadi 3 yaitu
sebagai berikut:

a. Visual
Media visual merupakan media yang hanya semata-mata

mengandalkan indra penglihatan dari peserta didik. Media ini dapat
membantu ingatan, motivasi, dan pemahaman dan memainkan peran
penting dalam proses pembelajaran.

b. Audio
Audio yaitu media yang hanya bisa digunakan dengan hanya lewat
pendengaran saja,contohnya seperti voice note, radio, musik, dan lain
sebagainya . Pesan-pesan yang disampaikan baik secara verbal
ataupun non verbal. Media seperti ini dapat memotivasi peserta didik
untuk mempelajari materi yang lebih banyak.

c. Audio visual

Audio visual yaitu media yang bisa digunakan melalui indra
penglihatan dan pendengaran, Hal ini pasti selaras dengan
perkembangan zaman dan memiliki kemampuan untuk menarik
prestasi siswa sehingga mempengaruhi hasil belajar mereka dalam
proses belajar. Media digital termasuk gawai, laptop, komputer, dan
lainnya.Media-media tersebut, dapat digunakan sebagai alat
pembantu dalam proses belajar mengajar disuatu kelas. Media-media

tersebut dapat membantu seorang pengajar dalam menyampaikan
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pembeklajaran dengan lebih menarik dan efektif juga efisien. Media
elektronik seperti poster digital merupakan salah satu media mampu
menarik perhatian siswa dan membantu mereka memahami
pembelajaran, seperti yang ditunjukkan oleh jenis media yang telah
disebutkan di atas. Media seperti ini sangat penting bagi siswa
karena sesuai dengan kemajuan teknologi modern.

2. Poster Digital
a. Pengertian Poster Digital

Kemajuan teknologi di bidang pendidikan, guru sekarang
dapatmemanfaatkan teknologi untuk membantu siswa mereka belajar.
Salah satu cara untuk memanfaatkan teknologi ini adalah dengan
menggunakan media pembelajaran yang lebih menarik, yang diharapkan
dapat mempermudah guru untuk menyampaikan informasi kepada siswa
mereka dan juga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran siswa. Oleh
karena itu, media pembelajaran harus diperhatikan dengan cermat Salah
satu tanggung jawab guru adalah memberikan pembelajaran kepada siswa
mereka di kelas. Dalam menyampaikan materi pembelajaran, guru harus
dapat memilih media yang tepat untuk menyampaikan materi yang sesuai
dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Guru juga harus mampu
memberikan rangsangan, semangat, dan motivasi kepada siswa mereka

untuk menumbuhkan minat mereka untuk belajar.'®

16 Sigit Permansah dan Tri Murwaningsih, —Media Pembelajaran Digital: Kajian
Literatur Tentang Dampak Penggunaan Media Pembelajaran Digital di SMK,l dalam



Agar materi dapat diterima dengan baik, guru harus menggunakan
Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan guru
untuk lebih mudah menyampaikan informasi atau materi pelajaran kepada
siswa dan membantu mereka mencapai tujuan pembelajaran. Jika
digunakan dengan benar, media tersebut dapat meningkatkan minat dan
motivasi siswa untuk belajar, mengurangi kebosanan, menumbuhkan
nalar yang sistematis dan teratur, serta menanamkan nilai-nilai dalam
diri mereka sendirimedia yang efektif .~dan efisien. Saat ini, guru harus
lebih kreatif dalam pcnggunaan teknologl\\ D1 masa kini, teknologi digital
dianggap memiliki dampak yaﬂg mgnit}kan ferhadap sistem pendidikan
Pembelajaran yang efektif memerlfﬂ(a;/pc;n‘()\;aél baik dalam sumber belajar
maupun dalam cara guru mengajar. Salah satunya dengan menggunakan
metode pembelajaran yang inovatif dan kreatif. Diharapkan bahwa
masalah yang muncul akan memberi penulis kesempatan untuk membuat
media pembelajaran poster digital yang signifikan yang akan
meningkatkan hasil belajar siswa. Ini juga akan memotivasi pendidik

untuk menjadi lebih kreatif dalam meningkatkan kualitas pendidikan

mercka. '*Poster adalah media pembelajaran yang sederhana dengan

Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Administrasi Perkantoran, 2018, 72.

' utri, Chintia Faradila, and Erwin Rahayu Saputra.(2022). “Penggunaan Media
Poster Dalam Pembelajaran PPKn Di Kelas Tinggi.” Jurnal Riset Pendidikan Dasar
(JRPD) 3(2):127. doi: 10.30595/jrpd.v3i2.12807

'S Nyoman Lodra, “Pembelajaran Menggambar Poster Digital Dengan Aplikasi
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tujuan untuk menarik perhatian siswa dan membuat materi pelajaran
mudah diingat dan dipahami oleh siswa.Menggunakan media poster dapat
meningkatkan minat dari siswa atau individu yang melihatnya.
Menggunakan poster juga dapat menciptakan suasana pembelajaran yang
lebih efisien dan menarik. Dimana media poster digital ini mudah dibuat
melalui aplikasi Canva, karena cukup dengan mengembangkan
kekreatifannya dalam aplikasi Canva tersebut.'’

Media poster ini salah satu media pembelajaran yang paling menarik
yang dapat dilihat dari berbagai sudut.Penggunaan media pembelajaran
diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan rasa ingin tahu siswa
terhadap materi yang disampaikan karena memberi siswa kesempatan
untuk melihat langsung materi yang dijelaskan. ,Media pembelajaran pada
tahap orientasi pengajaran dapat membantu proses penyampaian materi
dengan lebih efektif*°.Satu dorongan moral Motivasi adalah dorongan agar
seseorang dapat melakukan segala sesuatu termasuk belajar. Penggunaan
media pembelajaran mampu meningkatkan kreativitas, pemahaman

konsep, serta mempermudah penerimaan informasi Pemahaman konsep

Canva Di Sma Negeri 7 Surabaya.”, Jurnal Seni Rupa, Vol. 10, No. 2, 2022, Hal 17— 28.

19 Junita, Safrina. 2021. “Pengembangan Media Poster Pada Pembelajaran IPA
Kelas 1V SD Subtema Kekayaan Sumber Energi Untuk Meningkatkan Kemampuan Kognitif
Siswa.” Jurnal Ilmiah Mahasiswa 2(2).

20 Nyoman Lodra, “Pembelajaran Menggambar Poster Digital Dengan
Aplikasi Canva Di Sma Negeri 7 Surabaya.”, Jurnal Seni Rupa, Vol. 10, No. 2,
2022, Hal 17— 28.
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merupakan tingkat kemampuan yang dimiliki siswa untuk menolak,
menerima serta 2'mengevaluasi informasi yang diperoleh dalam kegiatan

belajar

PENULARAN COVID-19
MELALUI UDARA

© yang dipadati

Kaornwrr s 500

Gambar I1.1 Contoh Poster Materi Virus
Sumber :geeole scolar
Tujuan poster adalah memberikan informasi kepada pembaca dengan

menggunakan kata-kata yang singkat, padat, sederhana, dan menarik.
Manfaat menggunakan poster adalah memungkinkan pembaca memahami

pesan atau informasi yang ingin disampaikan oleh penulis dengan cara yang

2l Kuswanto, M. L (2019). Pengaruh Model Pembelajaran Blended
Learning Berbantuan Kahoot terhadap Motivasi dan Kemandirian Siswa. Jurnal
Pendidikan Informatika Vol. 3 No. 2, 68-75.
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ringkas dan mudah dipahami. Poster, sebagai bagian dari seni grafis,

memiliki gaya dan aliran unik yang tidak pernah berubah seiring

perkembangan zaman. Oleh karena itu, sebagai komponen desain
2

komunikasi visual, poster dibuat untuk menyampaikan pesan 2.

3. Mata Pelajaran Biologi pada Materi Virus

Mata pembelajaran biologi kelas X Materi virus termuat pada KD 3.3
dan 4.3 merupakan materi yang memiliki cakupan luas sehingga mendorong
peserta didik untuk menerapkan prinsip klasifikasi mengelompokkan virus
berdasarkan ciri-ciri, struktur, cara bereproduksi, dan peran virus dalam
kehidupan. amun materi virus ini sulit atau tidak mungkin dipelajari melalui
pengamatan mikroskopis. Materi virus terkait erat dengan kehidupan sehari-
hari siswa dan masalah yang mereka hadapi. ?*Diharapkan siswa dapat
memahami konsep virus saat belajar tentangnya sehingga mereka dapat
berpartisipasi dalam memecahkan masalah yang disebabkan oleh

virus.

a. Pengertian virus

2 Learning terhadap Minat dan Hasil Belajar Siswa SMK Di Buleleng Pendidikan, Sains
danTeknologi, 10(2),
457474.https ://doi.org/https ://doi.org/10.47668/edusaintek.v10i2.770

23 Harahap, Fatimah Dian Sari dan Yusal Nasution. M. "Analisis Kesulitan Belajar Siswa
pada Materi Viras di Kelas X MIPA Negen Rantan Selatan Tahun Pembelajaran 2017-2018".
Armal Pelita Pendidikan. Vol 6 No 2, 2502-32217. (2018), ups://jurual unired.acad,
diakses pada 21 Juli 2022 pukul 08:32 WIB.
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virus adalah makhluk hidup, ia juga dapat mengkristal (mati
sementara), dan tidak ada sel hidup yang dapat mengkristal tanpa
dimusnahkan. Ini adalah virus yang paling kecil dari semua jenis sel yang
ada di Bumi, tetapi dapat memiliki dampak yang signifikan pada
kehidupan, Karena kemampuan mereka untuk menyebabkan penyakit,
virus menjadi subjek penelitian penting dalam biologi dan memiliki
peran dalam bioteknologi dan penelitian medis. Virus adalah
mikroorganisme yang sangat kecil yang hanya berukuran nanometer
(nm).>* Hanya dengan mikroskop elektron kita bisa melihatnya. Virus
hanya dapat berkembang biak di dalam sel hidup inang makhluk hidup
yang ditumpanginya karena mereka tidak memiliki struktur sel seperti
organisme hidup lainnya. Virus terdiri dari materi genetik berupa DNA
atau RNA yang ditutupi oleh lapisan protein (kapsid), dan kadang-

kadang juga memiliki selubung lipid.
b. Ciri-ciri virus

Ciri-ciri umum yang dimiliki Karena virus adalah sistem genetika
yang paling sederhana, ciri dan strukturnya sangat berbeda dengan
organisme lain. Ciri-ciri virus termasuk: virus yaitu memiliki ukuran
yang sagat kecil sehingga untuk melihatnya membutuhkan alat

mikroskop elektron, virus terdiri dari DNA atau RNA dan protein. Untuk

24 Jayanti., Ummi N, A., & Mahidin. (2021), Perencanaan Pembelajaran Biologi, Kelompok
Penerbit Perdana Mulya Sarana, Medan: Perdana Publishing
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reproduksinya, virus hanya bisa bereplikasi jika berada di sel hidup atau

inangnya. Apabila virus tidak berada di jaringan atau sel hidup maka

virus bersifat seperti benda mati. »Oleh karena itu virus biasa disebut

mahluk yang hidup maupun tak hidup Virus bersifat parasit obligat

intraselluler dan dapat berkembang biak dalam embrio ayam yang masih

hidup.

a) Virus sangat kecil, dengan diameter sekitar 20 nm, dan mengandung
jumlah gen 4

b) Genom virus ditentukan oleh asam nukleat yang membentuknya, yang
dapat berupa virus RNA atau DNA.

¢) Virus tidak memiliki ribosom, organel sel, atau enzim
metabolisme.

d) Tetapi beberapa virus memiliki enzim untuk proses replikasi dan transkripsi,

bekerja bersama dengan enzim sel inang.

e) Evolusi pengenalan virus terhadap molekul reseptor tertentu pada
permukaan sel inang menentukan jenis virus mana yang dapat
menginfeksi jenis.Karena virus hanya terdiri dari partikel penginfeksi
yang melibatkan asam nukleat yang terbungkus di dalam lapisan

pelindung, tidak dapat dikategorikan sebagai sel.

25 Syafi, Robmanus, Sekolah Tinggi Keguruan, Ilmu Pendidikan, dan
Peri Tulungagung. "Pengembangan Media Permbelajaran Poster Ipa Berbasis
2013 Terhadap Hasil Belajar Kognitif Siswa” Jurnal Pena Sil Kurikulum 2
Vohone 03 Nomor (2013).https://doi.org/10.29 100/jpsil.302.933.439 02 03,
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f) Virus tidak dapat beragregasi menjadi kristal, meskipun mereka dapat
dikristalkan. Tapi karena virus memiliki DNA atau RNA, itu dianggap
sebagai organisme hidup.

Genom virus lebih beragam daripada genom konvensional; itu dapat
terdiri dari DNA untai ganda, RNA untai ganda, DNA untai tunggal, atau

RNA untai tunggal, tergantung pada jenis virus

BENTUK-BENTUK VIRUS
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Gambar II .2 Bentuk Virus
Sumber : https://images.app.goo.gl/6¢cyatzb84dFhkhbP8

C. Struktur virus

Struktur virus terdiri dari asam nukleat yang dikelilingi lapisan
protein untuk melindunginya. Meskipun virus memiliki variasi ukuran
dan bentuk, mereka memiliki pola struktur yang seragam, yaitu sebagai
berikut. Lapisan protein yang berfungsi melindungi dari lingkungan luar
ini disebut kapsid. Pada beberapa virus, bagian luar ditemukan adanya

selubung atau membran yang menutupi kapsid yang tersusun dari protein


https://images.app.goo.gl/6cyatzb84dFhkhbP8

a.
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dan glikoprotein. 2Selubung virus berfungsi membantu menginfeksi sel

inang dan membawa molekul enzim .
Kapasit

Kapsid adalah lapisan yang mengelilingi DNA atau RNA.
Kapsid dapat berbentuk heliks (batang) seperti virus mosaik,
polihedral, atau bentuk lain yang lebih kompleks. Virus bakteriofag
memiliki kapsul yang paling kompleks. Dalam studi pertama, ketujuh
fag yang menginfeksi E. coli diidentifikasi sebagai tipe 1 (T1), tipe 2

(T2), tipe 3 (T3), dan seterusnya menurut urutan penemuannya.

b. Kapsomer:

Kapsomer adalah subunit protein yang biasanya terdiri dari
beberapa jenis protein. Seperti virus mosaik tembakau, yang memiliki
seribu kapsid dalam batang heliks kaku tetapi hanya satu kapsid yang

membentuk jenis protein, kapsid bergabung membentuk kapsid.

¢. Struktur tambahan lainnya

Selubung yang melapisi kapsid dan membantu infeksi inangnya
terdiri dari fosfolipid dan protein sel inang, serta protein dan
glikoprotein dari virus itu sendiri. Seperti virus influenza, tidak semua

virus memiliki struktur tambahan ini. Secara kebetulan, faga tipe

26 Sumartono, S., & Astuti, H. (2018). Penggunaan poster sebagai media
komunikasi kesehatan. Komunikologi: Jurnal llmiah lImu Komunikasi, 15(1).
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genap seperti T2, T4, dan T6 memiliki karakteristik struktural yang
mirip. Kapsid 45 mereka memiliki bentuk kepala iksohedral
memanjang yang melingkupi DNA dan juga memiliki struktur
tambahan berupa

2. Bentuk dan Ukuran Virus

Bentuk dan ukuran virus memiliki variasi yang berbeda-beda. Ada
yang memiliki bentuk, bulat, oval, silindris, memanjang dan berbentuk T.
Sedangkan ukuran virus juga memiliki variasi yang berbeda-beda, ada
yang sangat kecil kira-kira antara ukuran 300 x 250 x 100 nm sampai

parvovirus sekitar berdiameter 20 nm?’.

Ragam Bentuk Virus
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Gambar I1.3 Bentuk Virus

Sumber: https://images.app.go0.gl/hPv69e W Xs1a5dzer7

27 Tanjung, R. E., & Faiza, D. (2019). Canva Sebagai Media Pembelajaran Pada Mata
Pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika. VoteTEKNIKA: Jurnal Vocational Teknik Elektronika dan
Informatika, (Online), Vol.7 No.2, http://ejournal.unp.ac.id/index.php/ voteknika/article/view/104261,
(diakses pada tanggal 9 April 2021


https://images.app.goo.gl/hPv69eWXs1a5dzer7
http://ejournal.unp.ac.id/index.php/
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3. Replikasi virus

Proses perkembangbiakan virus ada dua macam yaitu litik dan
lisogenis. Untuk proses litik virus akan mengalami proses adsorbsi,
injeksi, bereplikasi, perakitan virus, selanjutnya virus mengalami lisis.
Sedangkan proses replikasi lisogenik virus mengalami adsorpsi, injeksi,
reduksi, dan pembelahan binner . Proses di mana virus memperbanyak
diri di dalam sel inang disebut replikasi virus?®. Karena virus tidak
memiliki mesin metabolisme sendiri, replikasi virus bergantung
sepenuhnya pada sel inang.Ada beberapa tahap utama dalam proses ini:1.
Adsorpsi atau Penempelan Virus menempel pada permukaan sel inang
dengan mengenali reseptor tertentu pada membran sel. Interaksi ini
spesifik, sehingga virus hanya dapat menginfeksi sel yang memiliki
reseptor tertentu. 2 Pengaruh Virus atau materi genetiknya masuk ke
dalam sel inang. Bagaimana mereka masuk tergantung pada jenis
virus:endositosis biasanya adalah cara virus tanpa selubung masuk.Virus
yang terbungkus (berselubung) sering masuk melalui fusi membrane. 3.
Pembersihan kapsulMateri genetik virus dilepaskan dari kapsidnya,
memungkinkan mesin sel inang untuk melanjutkan proses.4. Proses

Replikasi dan SintesisReplikasi DNAvirus: Sumber daya sel inang dan

28 Junita, Safrina. 2021. “Pengembangan Media Poster Pada

Pembelajaran IPA Kelas IV SD Subtema Kekayaan Sumber Energi Untuk
Meningkatkan Kemampuan Kognitif Siswa.” Jurnal Ilmiah Mahasiswa 2(2).
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enzim digunakan untuk memperbanyak materi genetik virus (DNA atau
RNA).Sintesis protein virus: Protein-protein struktural dan non-struktural
diperlukan untuk pembentukan virus baru dikodekan dalam genom virus.
Ribosomus sel dalam melakukan hal ini. 5. Perakitan di dalam sel inang,
bagian virus yang telah disintesis, yaitu genom dan protein kapsid, dirakit
menjadi partikel virus baru.6. Penayangan Virus baru dilepaskan dari sel
inang untuk menginfeksi sel lain. Ini dapat terjadi melalui beberapa cara,
seperti:Lisis sel: Virus sering menyebabkan sel inang pecah. Eksositosis
atau budding: Dalam kasus virus yang terbungkus, virus dapat melewati
membran sel inang tanpa merusak sel.Jenis Replikasi Tergantung pada

Genom Virus Virus DNA: Mesin transkripsi dan replikasi sel inang
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Gambar 11.4 Replikasi virus

Sumber : https://images.app.goo.gl/hPv69eWXslaSdzer?
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4. Klasifikasi virus

Sifat-sifat virus menentukan klasifikasi mereka. Tidak semua

virus memiliki jumlah data yang sama dalam setiap kategori. Morfologi

virion termasuk ukuran, bentuk, dan jenis tangkupnya. Bagian fisiko

kimia virion termasuk banyaknya molekul, berat jenis, stabilitas suhu,

dan tingkat pengaruhnya terhadap bahan kimia, terutama bahan deterjen.

Gen virus mencakup jenis asam nukleat (RNA atau DNA), protein virus

mencakup jumlah, ukuran, dan aktivitas fungsional protein struktural

dan nonstruktural. Organisasi dan replikasi gen mencakup jenis gen,

jumlah, dan posisi kerangka pembacaan terbuka, dan strategi replikasi

gen.”’
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Gambar I1.5 Klasifikasi Virus

Sumber: https://images.app.goo.¢gl/7CaDNESj5dQPbley9

2 Jayanti., Ummi N, A., & Mahidin. (2021), Perencanaan Pembelajaran Biologi, Kelompok

Penerbit Perdana Mulya Sarana, Medan: Perdana Publishing
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5. Peranan Virus

Dalam Kehidupan Virus memiliki banyak peranan dalam
kehidupan baik berperan positif maupun negatif.

1) Peran positif Beberapa virus dapat dimanfaatkan dengan cara
merekombinasi genetika seperti, menciptakan vaksin, merubah gen
virus penyebab infeksi menjadi gen baik (penyembuh), menjinakan
virus yang berbahaya selain itu sebagai bahan antibacterial,bahan

pembuatan insulin,rekombinasi genetic,antibody dalam serum darah.

2) Peran negatif Virus sangat dikenal sebagai penyebab penyakit pada
manusia, hewan, dan tumbuhan. Virus yang sering menyerang
manusia contohnya adalah flu, cacar air dan herpes. gen virus
penyebab infeksi menjadi gen baik (penyembuh), menjinakan virus

yang berbahaya .

3) Peran negatif Virus sangat dikenal sebagai penyebab penyakit pada
manusia, hewan, dan tumbuhan. Virus yang sering menyerang

manusia contohnya adalah flu, cacar air dan herpes. 2°

Penyakit yang disebabkan oleh virus pada dasarnya sulit untuk
disembuhkan dengan menggunakan pengobatan medis karena virus tidak
dapat dibasmi dengan antibiotik.virus sulit dibasmi Karena merupakan

parasit intraseluler obligat.
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B. Penelitian Yang Relevan

Hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti sebelumnya disebut

penelitian terdahulu. Bagian ini, peneliti mencantamkan berbagai hasil penelitian

yang dilaksanakan oleh seorang peneliti. Berikut beberapa penelitian sebelumnya

terkait pengembangan media pembelajaran menggunakan media poster digital

yaitu:*

1.

“Learning difficulties in comprehending virus and bacteria material for senior
high schools” . Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa mengalami
kesulitan dalam belajar pada materi virus serta kurangnya motivasi siswa
dalam belajar ,Dijelaskan bahwa Metode yang dipakai dalam penelitian dan
pengembangan ini adalah (Research and Development) dengan strategi
pengembangan Borg & Gall yang dibagi menjadi beberapa tahap yaitu terdiri
dari identifikasi kebutuhan, perumusan tujuan, pembuatan media, validasi
produk, revisi prodak, dan pengemasan media poster. Instrumen pengumpulan
data pada pengembangan Poster Digital memakai instrument angket. Angket
ini terdiri dari beberapa pertanyaan yang tertulis untak mendapatkan info dari
ahli dan pengguna produk mengenai kegunaan, ketepatan, kelayakan, dan
kemenarikan dari media yang dikembangkan.Instrumen pengumpulan data

yang digunakan oleh ahli bimbingan kunseling, ahli media, serta Guru

30 Tim Penyusun Phum Pa Karya fisk Jenher LAIN hember Press, 2000) Tissa Elvina Atunda

and Asi Warth, "Tasa Elvina Ananda, An Wardal, Amanat Jumal Mahasiswa BK Ax-Ma Berbeda
Bermakna, Mulia Volan olume 7 Nomor 1 Tahun 2021 Tersedia Online: Hija Unisica-BjnAcldades
PhpAN-NUR Pengembangan Media Layanan Informasi Dampak Dipublikasikan 712021) 1- 5
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bimbingan dan konseling selaku calon pengguna produk Penelitian ini
bertujuan untuk memudahkan guru ketika memberikan layanan informasi
pada siswa dan siswa memiliki gambaran dan informasi tentang dampak virus
ini. Persamaan 3'Penelitian: Penelitian yang dilakukan oleh peneliti
terdahulu dan penelitian ini sama-sama mengembangkan poster digital untuk
meningkatkan motivasi siswa dalam belajar.

Perbedaan Penelitian: Penelitian terdahulu mengembangkan poster digital
berbasis blended learning sedangkan pada penelitian ini mengembangkan
poster digital berbantuan media canva. Selain itu penelitian terdahulu
menggunakan model Borg & Gall, sedangkan penelitian ini menggunakan
model ADDIE.

2. Muhammad Igbal Meslilesi , Hengky Anra , Helen Sasty Pratiwi yang berjudul
“Pengembangan Media Poster Digital Sebagai Media Pembelajaran Virus
dalam Mata Pelajaran Biologi Kelas X SMA (Studi Kasus : SMA Negeri 7
Pontianak)” Pada penelitian ini menggunakan model penelitian pengembangan
yaitu jabaran dari model ADDIE, kemudian model ini disesuaikan dengan
tahapan penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti dengan tahapan yang
runtut, Model ADDIE ini memiliki tahapan yang sangat terperinci, yaitu
meliputi: Analisis (analysis, Desain (design dan Pengembangan (Development

Pada penelitian ini yang menjadi subjek adalah ahli media pembelajaran, ahli

3! Muhammad Imam Firmanshah, Jamaluddin, J., & Hadiprayitno, G. (2020). Learning
difficulties in comprehending virus and bacteria material for senior high schools. JPBI (Jurnal
Pendidikan Biologi Indonesia), 6(1), 165.
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materi media pembelajaran, siswa kelas X, di SMA Negeri 7 Pontianak dan
garu BK Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan angket,
sedangkan teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif kualitatif, dan
analisis statistik deskriptif. Hasil evaluasi yang didapatkan dari ahli desain,
ahli materi yaitu media poster digital mampu dan layak sebagai media
pembelajaran dalam proses layanan bimbingan.>
Persamaan Penelitian: penelitian yang dilakukan oleh penelitian terdahulu
dengan penelitian ini adalah sama-sama mengembangkan poster digital dan
menggunakan model penelitian yang sama, yaitu ADDIE.
Perbedaan Penelitian: penelitian terdahulu dalam instrumen pengumpulan data
menggunakan analisis deskriptif kualitatif, dan analisis statistik deskriptif
sedangkan penelitian ini menggunakan angket respon siswa serta guru. Selain
itu pada penelitian terdahulu, Hasil evaluasi yang didapatkan dari ahli
desain, ahli materi sedangkan dalam penelitian ini menggunakan media canva
dalam pengembangan poster digital.

3. Cathy Weng, Sarah Otanga , Samuel Michael Christianto, dan Regina ,Judul
buku “Enhancing Students’ Biology Learning by Using Poster Digital as a
Learning Supplement” Pada penelitian ini menggunakan model penelitian

pengembangan yaitu jabaran dari model ADDIE?

32 Muhammad Igbal Meslilesi . 1., Anra, H., & Pratiwi, H. S. (2017 * Pengembangan Media
Poster Digital Sebagai Media Pembelajaran Virus Dalam Mata Pelajaran Biologi Kelas X Sma (Studi
Kasus: Sma Negeri 7 Pontianak). JUSTIN (Jurnal Sistem Dan Teknologi Informasi), 5(2), 80.

33 Cathy Weng, dkk., Enhancing Students™ Biology Learning by Using Poster Digytal as a
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Dari penelitian yang sudah dilakukan mencipatakan hasil bahwa Media
pembelajaran poster digital ini dapat memberikan informasi tentang bahaya
virus. Fungsi utama dari poster digital ini adalah untuk menarik perhatian siswa
sehingga dapat memotivasi siswa dalam belajar serta dengan menggunakan
berbagai metode pembelajaran agar mudah untuk dipahami serta sebagai
sumber informasi. Secara keseluruhan, poster digital dianggap memiliki
keunggulan atas media yang lain.

Karena media ini membuat pembelajaran lebih aktif dan interaktif, dan
membuat siswa bersemangat untuk memahami apa yang dsampaikan oleh guru
.Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE. menggunakan
aplikasi poster pada usia remasa di SMA. Penelitian im merupakan penelitian

pengembangan.

C. Kerangka Berpikir

Siswa belajar melalui proses perubahan perilaku, dan pembelajaran
dianggap berhasil jika tujuan pembelajaran tercapai dan memuaskan. Penilaian
atau evaluasi perlu dilakukan di akhir proses pembelajaran untuk menilai
apakah tujuan tersebut telah tercapai. Untuk mendukung pencapaian tersebut,
diperlukan model pembelajaran yang tepat dan efektif. Model pembelajaran
berbasis pemecahan masalah menjadi salah satu prioritas, karena mengutamakan

pengembangan keterampilan pemecahan masalah melalui masalah nyata yang

Learning Supplement, Journal of Educational Computing Research, 2019, h.1.
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dihadapi siswa, serta merangsang pemikiran yang mendalam. Dalam
pembelajaran berbasis masalah, suasana yang positif, terbuka, memungkinkan

negosiasi,



Kurangnya bahan
ajar yang
digunakan dalam
pembelajaran
khususya pada
materi virus

Analisis Hasil
Belajar

belum
menggunakan
media yang
menarik untuk
menunjang proses
pembelajaran

Gambar I1.6 Kerangka Berpikir
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BAB III
METODE PENGEMBANGAN

A.Lokasi dan waktu

Penelitian ini dilaksanakan di sekolah SMA NEGERI 6
Padangsidimpuan kurang lebih selama 1 bulan. Satu bulan pertama digunakan
untuk pengumpulan data, satu bulan berikutnya digunakan untuk pengelolaan
data.

B. Jenil Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan. Penelitian
pengembangan (Development Research) adalah sebuah jenis penelitian yang
ditujukan untuk membentuk produk berdasarkan hasil uji-uji lapangan yang
telah dilaksanakan. Selain menghasilkan produk, penelitian ini juga dapat
menguji sebuah produk dan menyempurnakan produk yang sudah ada. Salah
satu desain pengembangan yang umum, model pengembangan ADDIE
dikembangkan pada tahun 1990-an oleh Raisel dan Mollenda Peneliti
menggunakan model ADDIE karena memiliki kemampuan untuk membangun
kelompok secara efektif dan dinamis serta memiliki struktur yang jelas dan
sistematis yang membuatnya mudah dipahami dan digunakan. Selain itu, poster

ini lebih berfokus pada kebutuhan dan tujuan belajar siswa karena setiap

37
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komponen pembelajaran diatur berdasarkan hasil belajar siswa yang telah
diidentifikasi dan dievaluasi Analisis, Desain,engembangan, Pelaksanaan,
dan Evaluasi adalah akronim dari model ADDIE yang dikembangkan oleh dua
pakar terkemuka Reiser dan Molenda*. Model ini diterapkan untuk
membangun kinerja dasar dalam pembelajaran, yaitu konsep mengembangkan
desain produk pembelajaran. Desain instruksional ADDIE berpusat pada
pembelajaran individu, sistematis, dan menggunakan pendekatan sistem
tentang Adapun produk yang akan dikembangkan pada penelitian ini adalah
Media pembelajaran virus berbasis presentasi berbantuan canva dengan
menggunakan model ADDIE (Analyze, Design, Develop, Implement dan
Evaluate ) pada materi virus. Berikut adalah kerangka kerja yang menjelaskan
alur pengembangan penelitian ini: Metode dan Jenis Penelitian Metode yang
digunakan dalam Penelitian ini untuk mengembangkan alat uji metode
penelitian dan pengembangan (R&D), dengan pendekatan kualitatif de skriftif.
Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design,
Development, Implementation, and Evaluation) pada materi Virus. Jenis
penelitian menggunakan alat uji, mengujinya pada kelompok sampel, serta
melakukan evaluasi untuk menilai efektivitas dan validitas alat tersebut. Data

yang diperoleh akan dianalisis secara statistik untuk mengukur keberhasilan

34 Manotar Tampubolon, ‘Metode Penelitian Metode Penelitian’, Metode Penelitian
Kualitatif, 3.17 (2023)hlm. 43
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pengembangan alat uji®°.

Analize

Evaluti

Design
on

Develo
pme

Gambar II1. 1 Model Pengembangan ADDIE

Sumber: https://images.app.2o0.gl/6cyatzb84dFhkhbP8

C. Prosedur Pengembangan
a. Tahap Analyze
Pada tahap ini, peneliti menganalisis perencanaan berdasarkan
masalah yang diangkat sebelumnya, yaitu kurangnya penggunaan media
pembelajaran yang lebih memvisualisasikan materi. Penelitian ini bertujuan
untuk membuat media pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa, khususnya tentang materi yang berkaitan dengan

virus Peneliti mengidentifikasi kebutuhan belajar siswa, menganalisis

35 Adobe Flash, ‘Metode Addie Pada Pengembangan Media Interaktif Adobe Flash Pada Mata
Pelajaran Tik Nurna L. Purnamasari’, 05, Pp. 23-31.
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karakteristik siswa, dan menentukan tujuan pembelajaran.mendefinisikan
tahap ini dengan perancangan, yaitu pemikiran tentang produk (model,
metode, media, bahan ajar, dan syarat pengajaran yang diangkat dalam latar
belakang) melalui penggunaan poster digital untuk mengikuti arus
perkembangan zaman di abad 21. Dengan demikian, guru harus melibatkan
teknologi dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, peneliti membuat

poster untuk meningkatkan pembelajaran siswa tentang materi virus

. Tahap Design

Pada tahap ini, peneliti akan merancang produk atau media
pendidikan. Ini adalah tahap desain, yang berarti merancang pengembangan
tujuan belajar. Produk ini dimaksudkan untuk mengatasi masalah yang
diangkat dari latar belakang. Rancangan produk yang dirancang oleh
peneliti bertujuan untuk menggunakan media pembelajaran untuk mengukur
hasil belajar siswa, terutama dengan materi yang berkaitan dengan virus.
Peneliti akan membuat media pembelajaran poster digital berbasis
presentasi berbantuan canva dengan membuat rancangan yang dibuat secara
rinci untuk masing-masing unit pembelajaran. Langkah pertama yang
dilakukan peneliti adalah membuat poster digital, atau e-modul, berbasis
pembelajaran campuran dengan bantuan media canva. Poster ini berisi

bahan ajar yang berkaitan dengan materi virus.
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c. Tahap Develop

Pada tahap ini, peneliti harus mengembangkan strategi pembelajaran,
media pembelajaran, alat dan bahan, serta perangkaan produk (materi,
bahan, dan alat) yang sesuai dengan struktur model. Pada tahap ini juga
perlu membuat instrumen penelitian untuk mengukur kinerja dan kualitas

produk yang akan dikembangkan.

d. Tahap Implementation

Pada tahap ini, peneliti menggunakan produk baru dalam proses
pembelajaran atau lingkungan nyata. Melihat kembali tujuan pengembangan
produk, melihat bagaimana siswa berinteraksi, dan meminta umpan balik
pada awal proses evaluasi. Dengan bertanya tentang tujuan pengembangan
produk yang telah dirancang, Anda dapat mendapatkan evaluasi awal atau
umpan balik awal. menggunakan produk atau media pembelajaran poster
digital berbantuan canva secara langsung setelah melalui proses validasi dari
para ahli produk tersebut Pengembangan produk tidak boleh bertentangan
dengan tujuan awalnya Dengan memberikan materi virus siswa dan guru
akan terlibat secara langsung selama tahap analisis dan desain.

e. Tahap Evaluasion
Pada tahap ini, peneliti menilai efektivitas produk atau media
pembelajaran melalui umpan balik pengguna. Revisi dibuat setelah hasil

evaluasi atau tujuan tidak terpenuhi. Tujuan akhir dari evaluasi adalah
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untuk mengukur tujuan pengembangan, yang berarti hasil belajar siswa
disesuaikan dengan hasil evaluasi atau kebutuhan yang belum terpenuhi
oleh produk tersebut. Tujuan akhir dari evaluasi adalah untuk mengukur
ketercapain tujuan pengembangan. Pada langkah terakhir ini, penting untuk
mengevaluasi dampak pembelajaran dengan mempertimbangkan apa yang
telah dicapai siswa. Dan temukan informasi apa pun yang dapat

meningkatkan motivasi belajar siswa.

D. Uji Coba Produk

a. Desain Uji Coba
Uji coba poeter digital ini dilakukan oleh ahli materi, ahli media,
guru, dan siswa. Peneliti memulai uji coba dengan mengajarkan siswa cara
menggunakan poster digital dan memberikan penjelasan singkat tentang
materi yang ada di dalamnya tentang virus. Setelah itu, siswa mempelajari
materi yang ada di dalam modul digital dan mengisi angket yang telah

disediakan oleh peneliti.

b. Subyek uji coba
Penelitian ini menggunakan pengambilan sampel purposive, yang
memilih sampel berdasarkan pertimbangan tertentu*®. Metode pengambilan
sampel purposive termasuk dalam kategori pengambilan sampel yang tidak

memberikan peluang yang sama kepada setiap elemen atau anggota populasi

36 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D).
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untuk dipilih sebagai sampel. Untuk menilai produk, peneliti memilih 31
siswa kelas X IPA 1 dan guru Biologi
c. Jenis data

Data kuantitatif diperoleh dari angket penilaian kualitas poater digital
tentang materi sistem pencernaan yang diisi oleh ahli media, ahli materi,
guru biologi, dan siswa sebagai pengguna. Skor untuk setiap kriteria diubah
menjadi skala likert, dengan 4 menunjukkan kualitas yang sangat baik, 3
menunjukkan kualitas yang baik, dan 2 menunjukkan kualitas yang kurang.

E. Populasi dan Sampel

Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas X pada Sekolah

Menengah Atas (SMA) Jurusan MIA dengan sampel sebanyak 31 orang.

1. Instrument Pengambilan Data

Instrument yang dimaksud adalah lembar validasi ahli materi, lembar
validasi ahli media, lembar validasi ahli bahasa, lembar validasi respon guru
dan lembar pengamatan tanggapan peserta didik. namun, instrument
penelitian divalidasi secara teoritik terlebih dahulu sebelum disebarluaskan,

yaitu dengan dikonsultasikan dengan dosen pembimbing penelitian.

a..Angket uji validasi ahli materi
Angket uji validasi ahli materi poster digital berisi aspek-
aspek dan indikator yang telah dirumuskan sebagai kisi-kisi dan

kemudian dikembangkan menjadi pertanyaan.Angket ini digunakan
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untuk menghitung nilai media yang telah dikembangkan. Produk
pengembangan poster digital disesuaikan dengan nilai yang
dikumpulkan.
b. Angket validasi ahli media

Angket uji kevalidan ahli media poster digital berisi tentang
elemen dan indikator yang telah disusun menjadi kisi-kisi dan
kemudian diubah menjadi pertanyaan. Angket ini digunakan untuk
menghitung nilai media yang telah dikembangkan.Produk
pengembangan poster digital disesuaikan dengan nilai yang diperoleh.
c. Angket validasi ahli Bahasa

Angket ini menguji kevalidan ahli bahasa dan berisi

aspek-aspek dan indikator yang telah disusun menjadi kisi-kisi
sebelum diubah menjadi pertanyaan. Angket ini digunakan untuk
menghitung nilai media yang telah dikembangkan. Produk
pengembangan poster digital disesuaikan dengan nilai yang
dikumpulkan.
d. Angket respons guru
ini mengevaluasi tanggapan siswa setelah menggunakan media
pembelajaran yang dikermbangkan di ruang kelas. Media ini terdiri
dari angket yang mengevaluasi materi berdasarkan Kompetensi Inti
(KI) dan Kompetensi Dasar (KD), serta penerapan indikator isi materi

pada alat ukur yang dikermbangkan oleh perilaku.
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e. Angket Respon Peserta Didik
Poster digital yang dibuat oleh siswa digunakan dalam penelitian ini.
Siswa akan menerima poster digital yang dikembangkan untuk sistem
pencernaan angket ini, dan skala likert akan digunakan untuk
mendapatkan tanggapan atau respons. Peneliti biasanya menggunakan
model skala yang dikenal sebagai teknik skala Likert untuk mengukur
pendapat, sikap, persepsi, dan fenomena sosial lainnya. Salah satu jenis
skala yang memiliki empat kategori: 1 menunjukkan sangat tidak setuju,
2 menunjukkan ketidak setujuan, 3 menunjukkan kesetujuan, dan 4
menunjukkan sangat setuju.
2. Teknik Pengumpulan Data
A. Angket
Angket (kusioner) digunakan untuk memperoleh informasi dari
responden pada penelitianini adalah ahli materi, ahli media, ahli bahasa,
guru dan siswa kelas X SMA N 6 Padangsidimpuan.
a. Lembar validasi ahli materi
Lembar validasi ahli materi diberikan kepada guru dan dosen sebagai
validator yang ahli dalam pembelajaran biologi. Tujuan dari lembar
validasi ini adalah untuk memastikan bahwa materi yang digunakan

sesuai dengan produk yang dikembangkan.



Tabel II1.1

Indikator Kisi-kisi Lembar Validasi Ahli Materi

No Indikator Jumlah Butir

1 Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan CP dan ATP 1

2 Kelengkapan materi 1

3 Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran 1

4 Kejelasan penyampaian materi 1

5 Sistematika penyampaian materi 1

6 Kesuaian evaluasi dengan tujuan pembelajaran 1

7 Kesesuaian evaluasi dengan materi 1

8 Kemudahan dalam memahamimateri 1
Total Butir Isntrumen 8

Sumber: Modifikasi kisi-kisi®’
b. Lembar Validasi Ahli Media:

Lembar validasi ahli media diberikan kepada dosen sebagai validator
yang ahli dalam media pembelajaran untuk mengetahui seberapa baik
media yang akan dibuat.

Tabel I11.2

Indikator Kisi-kisi Lembar Validasi Ahli Media

Aspek No Indikator Jumlah
Butir
Efektivitas 1 | Efektivitas dan efesien dalam 1
pengembangan

2 | Efektif dan efesien dalam pengguna 1
Cocok 3 | Kesesuaian tampilan, narasi, dan gaya 1
dengan Bahasa pada media dengan karakteristik
sararan kebutuhan belajar siswa
Kemudahan |4 | Mempermudah siswa memahami materi 1

37 Alsyabri Wira, Validitas dan Efektivitas Media Pembelajaran Berbasis Android Mata
Pelajaran Komputer dan Jaringan Dasar. * Journal Of Education Informatic Technologi and Science 3,
no. 1 (2020): hlm. 1-10
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5 | Media mudah digunakan kapan dan 1
Dimana saja
Aspek 6 | Kejelasan penyajian teks, gambar, dan 1
penyajian warna pada poster
Kesesuaian 7 | Kesesuaian pemilihan huruf 1
8 | Kesesuaian tata letak pola desain 1
Kerapian 9 | Kerapian desain 1
Menarik 10 | Keseluruhan media dikemas menarik dan 1
memdukung kegiatan belajar siswa
Total Butir Istrument 10

Sumber: Dimodifikasi dari Dirneti’®

¢. Lembar Validasi Ahli Bahasa:

Lembar validasi ahli bahasa digunakan untuk mengevaluasi kualitas

bahasa yang digunakan dalam poster berbasis presentasi berbantuan

canva. Satu dosen akan ditugaskan sebagai validator ahli bahasa.

Proses validasi desain dan produk dilakukan untuk menilai suatu

rancangan produk yang dibuat secara rasional berdasarkan saran ahli

yang telah berpengalaman dalam menilai suatu produk. Lembar validasi

dalam penelitian ini digunakan dalam memperoleh nilai suatu kelayakan.

Tabel 111.3
Indikator Kisi-kisi Lembar Validasi Ahli Bahasa
Aspek Penilaian No Deskripsi Jumlah Butir
Aspek 1 Bahasa mudah dipahami siswa 1
Kebahasaan
2 Menggunakan Bahasa Indonesia 1
yang sesuai dengan EYD
3 Kesesuain Bahasa dengan tangka 1
berpikir siswa

38 Dirneti, Tisrin Maulina, Siska Triani Mauliana. Pengembangan Media Pembelajaran Kolase
Berbasis Pemanfaatan Daur Ulang Sampah Pada Pembelajaran Tema 2 Subtema 3 Siswa Kelas 1
Sekolah Dasar Swasta. Jurnal Pendidikan Minda. Vol 3 No. 1 (2021) hlm 36
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4 Kejelasan informasi yang dipahami 1

5 Ketepatan  dialog/teks  dengan 1
materi

6 Penggunaan Bahasa mendukung 1
kemudahan memahhami alur materi

7 Penggunaan Bahasa yang tetap 1

santun dan tidak mengurangi nilai-
nilai pendidikan

8 Teks dialog yang digunakan dalam 1
poster dapat memberikan
penjelasan dengan baik

Total Butir Instrumen 8

Sumber: Dimodifikasi dari Dewi>®

d. Angket respons guru

Instrument ini berisi pernyataan mengenai manfaat media
pembelajaran yang dirasakan setelah menggunakan poster digital oleh

guru. Pengisian pernyataan dalam angket dilakukan dengan menandai
kotak centang (v ) pada pilihan jawaban yang telah tersedia kisi-kisi

angket respon guru terhadap penggunaan poster digital.

Tabel 111.4
Kisi-Kisi Angket Respon Guru terhadap Penggunaan Media
No Indikator Deskripsi Jumlah
Butir
1 Kelayakan Isi | Kesesuaian materi dalam vidio pembelajaran 1
dengan kurikulum
Kesesuain materi yang disajikan dalam poster 1
dikembangkan disajikan mempermudah siswa
memahami materi pembelajaran
Poster pembelajaran yang dikembangkan 1

% Dewi, Putri Krisna. “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berorientasi Pemecahan
Masalah pada Materi Trigonometri Untuk Siswa Sma Kelas X Oleh Ahli Materi. Journal Undiksha
Repository.(2021) him. 11
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disajikan mempermudah siswa memahami
materi pembelajaran

Materi yang disajikan dalam poster 1
dikembangkan dengan lengkap
Vidio pembelajaran yang dikembangkan 1

mampu meningkatkan minat dan kemampuan
siswa

2 Kebahasaan | Bahasa yang digunakan dalam poster mudah 1
dipahami
3 Sajian Poster digital yang dikembangkan disajikan 1
kegrafisan dapat menarik perhatian
Materi dalam vidio pembelajaran disajikan 1
secara berurutan dan lengkap
Jumlah 8

Sumber: Dimodifikasi dari Dewi*°

e.Angket Respon Siswa:

1. Angket Respon Siswa terhadap Penggunaan Media Instrument ini

bertujuan untuk mengetahui respon dan tanggapan siswa terhadap

modul ajar yang di kembangkan sehingga didapatkan Tingkat

kepraktisan. Menurut Romi Satria Wahono menyatakan bahwa kisi-kisi

angket pendapat siswa dapat diubah dengan mempertimbangkan aspek

dan kriteria penilaian pengembangan media pembelajaran.

Tabel I11.5

Kisi-Kisi Angket Respon Siswa terhadap Penggunaan Media

No

Indikator

Deskripsi Jumlah Butir

Tampilan

Tampilan poster pembelajaran yang 1

40 Dewi, Putri Krisna. “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berorientasi Pemecahan
Masalah pada Materi Trigonometri Untuk Siswa Sma Kelas X Oleh Ahli Materi. Journal Undiksha
Repository.(2021) him. 12
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Media disajikan menarik

Penggunaan poster ajar membuat belajar 1

biologi lebih menyenangkan

Keberadaan poster ajar penting bagi 1

siswa untuk menguasai materi

Poster ajar digital mendukung siswa 1

mudah memahami materi virus

2 Penggunaan | Bahasa yang digunakan dalam poster 1
Bahasa digital mudah untuk dipahami
3 Penggunaan | Poster digital memberikan informasi 1

Modul Digital | materi dengan jelas

4 | FungsiModul | Poster digital dapat digunakan untuk 1
Digital belajar mandiri di rumah
Materi virus yang disampaikan dengan 1

menggunakan poster digital lebih mudah

untuk di mengerti

Jumlah 9

Sumber : Dimodifikasi dari Lestari*!
f. Angket indikator hasil belajar siswa.

Angket minat siswa terhadap Penggunaan Media Instrument ini bertujuan
untuk mengetahui minat belajar siswa terhadap modul ajar yang di
kembangkan sehingga didapatkan tingkat kepraktisan. Kisi-kisi angket
minat siswa dapat diubah dengan mempertimbangkan aspek dan kriteria

penilaian pengembangan media pembelajaran.

4 lka Lestari. Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kompetensi. Padang: Akademia
Permata(2013)



Tabel I11.6

Kisi-Kisi Angket Motivasi Belajar Siswa
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No Indikator Deskripsi Jumlah
butir
1 Ketertarikan Respon siswa terhadap tugas yang 2
diberikan
Rasa ingin tahu terhadap pelajaran 2
biologi
2 Perhatian Perhatian siswa saat belajar di kelas/ 2
daring
3 Motivasi Usaha yang dilakukan siswa pada saat 1
belajar biologi
Kesadaran belajar biologi dirumah 1
4 Pengetahuan | Pandangan atau pendapat siswa tentang 1
pelajaran biologi
Pembelajaran yang dipahami siswa 1
selama proses belajar berlangsung
Jumlahz 10

1. Pengembangan Istrumen

a. Uji Kelayakan

Pengujian kelayakan merupakan kegiatan untuk menilai apakah

rancangan produk efektif dalam mengatasi masalah yang ada. Pengujian

di sini masih bersifat penilaian berdasarkan pemikiran rasional, belum

mencapai fakta di lapangan. Uji kelayakan dapat dilakukan dengan cara

menghadirkan beberapa pakar atau tenaga ahli yang kompeten dibidang

dalam bidang terkait dengan produk yang di kembangkan untuk menilai

produk tersebut. Pengujian ini disebut expert judgement.
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1). Uji Kelayakan Instrumen Angket Validitas
Rumus untuk analisis kelayakan tingkat validitas secara deskriptip

sebagai berikut :

vZX

Tse
= T X 100%

sm

Keterangan :
T ;o= Total Skor Empiris
T s;,= Total Skor Maksimal yang diharapkan

v,= Validator Ahli

Sehingga hasil dari tiap-tiap ahli materi, media, dan bahasa diketahui dan
dapat diaplikasikan perhitungan validasi dengan perhitungan validitas
gabungan dengan rumus berikut:

1%

v= L= .0

+
<
Q

N

Keterangan :
v = validasi akhir
va1= validasi ahli materi satu

va,= validasi ahli materi satu
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Tabel II1.7. Kriteria Validitas dan Tingkat Validitas*

No. Kfriteria Validitas Tingkat Validitas
1 81,00%-100,00% Sangat Valid
2 61,00%-80,00% Cukup Valid
3 41,00%-60,00% Kurang Valid
4 21,00%-40,00% Tidak Valid
5 00,00%-20,00% Sangat Tidak Valid

2). Uji Kelayakan Instrumen Angket Prakitikalitas

Uji kelayakan intstrumen angker paktikalitas digunakan untuk mencari
validitas dan realibilitas keprakitisan media pemebelajaran yang dikambangkan.
Untuk mengukur kevalidan dan realibilitas angket yang digunakan untuk
mengukur praktikalitas pengembangan suatu media, kita dapat menggunakan
rumus dan pendekatan yang umum dalam penelitian kuantitatif.** Berikut adalah
penjelasan masing-masing:

a). Kevalidan (Validity)
Kevalidan mengukur sejauh mana angket tersebut mengukur apa
yang seharusnya diukur. Ada beberapa jenis validitas, namun untuk

angket praktikalitas, biasanya yang digunakan adalah validitas isi (content

42 Sa’dun Akbar, Instrumen Perangkat Pembelajaran (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2017).

4 Louis Cohen, Lawrence Manion, and Keith Morrison, “In Education Eighth Edition,” 2021,
5103697.
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validity) dan validitas konstruk (construct validity).

a.Pengujian Validitas Butir Soal

Rumus Kuder Richardson 20 dapat digunakan untuk reliabilitas

sekumpulan soal atau soal pilihan ganda. Rumusnya adalah sebagai berikut:

k Y. PiQi
TKR—k_l(l St2
Keterangan :
TKR : Koefisien reliabilitas tes
k : Banyaknya butiran soal

PiQi : Varian skor butir

Pi : Proporsi jawaban benar untuk butir soal nomor i
Qi : Proporsi jawaban salah untuk butir soal nomor i
St? : Varian skor total

Angka reliabilitas yang diperoleh dari perhitungan selanjutnya
dikonsultasikan dengan 7'tqpe; product momen- Contoh, saat menguji reliabilitas
set item ini dengan 18 soal valid , maka nilai 7443, pada taraf signifikan a =
0,05 df = k — 2 (dimana k = banyak soalyang valid) adalah 0,4683.
Kriterianya adalah jika rggp > 7¢gpe; , maka instrument reliabel.

1). Tingkat Kesuakaran (p) Butir Soal
Selain mengecek validitas butir soal dan menghitung reliabilitasnya, peneliti

juga menentukan tingkat kesukaran butir soal. Indeks kesukaran atau
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proportional correct dinotasikan dengan p. Rumusnya adalah :

Keterangan :
p : Indeks kesukaran
JB : Jumlah peserta tes yang menjawab benar
N : Jumlah peserta tes

Proporsi responden di antara semua peserta tes yang menjawab dengan
benar suatu item disebut indeks kesukaran item. Soal-soal tersebut memiliki
tingkat kesulitan 0 sampai 1, artinya p = 0 berarti tidak ada yang bisa
menjawab pertanyaan dengan benar, sebaliknya jika p = 1, maka pertanyaan
tersebut dapat dijawab dengan benar oleh semua responden.

Tabel I11.8
Tingkat Kesuakaran (p) Butir Soal

Kategori Kriteria Soal

p <0,70 Soal mudah

0,30<p<0,70 Soal sedang

p = 0,30 Soal sulit

2). Daya Pembeda Butir Soal
Daya pembeda butir soal adalah kemampuan untuk membedakan
antara siswa yang memiliki pemahaman yang kuat tentang materi dan

mereka yang tidak. Rumus koefisien biserial digunakan untuk
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menentukan tingkat daya pembeda.
Rumus :

xa—xb
sDP = N

Keterangan :

DP : Indeks daya pembeda butir soal

xa : Rata-rata skor kelompok atas untuk butir soal tersebut

xb : Rata-rata skor kelompok bawah untuk butir soal tersebut

Nm : Skor maksimum butir soal tersebut

Siswa dipilah menurut nilai mereka, dan kemudian 27% dari
kelompok atas (yang memiliki nilai tinggi) dan 27% dari kelompok
bawah (yang memiliki nilai rendah) dipilih untuk membentuk kelompok

atas dan bawabh.

Setelah setiap butir soal dihitung besarnya koefisien korelasi dengan
skor totalnya, maka langkah selanjutnya adalah menghitung uji-# dengan

rumus sebagai berikut:

thitung_: r/n-2

V1-r2
Keterangan:
thitung = nilai ¢ hitung
T = koefisien korelasi hasil r hitung
n = jumlah responden

Nilai ttaper diperoleh berdasarkan tabel nilai ¢ pada taraf



signifikan a = 5% atau

0,05 untuk uji dua pihak dan drajat

kebebasan dk = n - 2. Adapun kaidah yang digunakan adalah:

1) Jika thitung > teaver, berarti valid

2) Jika thitung < ttabel, berarti tidak valid

Berikut hasil perhitungan validitas butir soal yang disajikan dalam
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tabel berikut:
Tabel I11. 9
Hasil perhitungan validitas butir soal
Koeﬁsier.l Harga Harga
No soal Korelasi thi t Keputusan
gy itung tabel
hitung
1 0,775 3,466 1,860 Valid
2 0,836 4,317 1,860 Valid
3 0,898 5,779 1,860 Valid
4 0,816 3,997 1,860 Valid
5 0,613 2,196 1,860 Valid

1) Reliabilitas Soal

Suatu tes dikatakan reliabel apabila skor-skor atau nilai-nilai

yang diperoleh testee adalah stabil, kapan dan dimana saja ataupun

oleh siapa saja tes itu dilaksanakan, diperiksa, dan dinilai. Dalam

penelitian ini, peneliti menggunakan rumus Alpha, karena rumus

Alpha dapat digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen yang

skornya bukan 1 dan 0, misalnya angket atau soal bentuk uraian.

Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:
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a) Menghitung varians skor setiap butir soal dengan rumus:

2 _ & X)H?
S; = EXE AN

N

b) Mencari  jumlah varians skor item secara keseluruhan
dengan menggunakan rumus berikut:

2 2 2 2 2 2
»Si“ =8i1" +Si2” + Si3” +Sis” + Sis

Menghitung varians total (S©) dengan menggunakan rumus
berikut:

> X )?

N

Mencari koefisien reliabilitas tes dengan menggunakan rumus alpha :
Keterangan:

S?# = Varians skor butir soal (item)

X; = Skor butir soal

X: = Skor total

= Jumlah festee

S = Varians total
n = Banyaknya butir soal yang dikeluarkan dalam tes
ri1 = Koefisien reliabilitas tes

Adapun pemberian interpretasi terhadap koefisien reliabilitas
tes menggunakan patokan sebagai berikut
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Tabel I11. 10

Klasifikasi Koefisien Reliabilitas

Besar r Interpretasi
0,90 <7< 1,00 Sangat tinggi
0,70<7r < 0,90 Tinggi
0,40 <r<0,70 Sedang/ Cukup
0,20<r<0,40 Rendah

r<0,20 Sangat rendah

Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas tes, diperoleh
koefisien reliabilitas tes (r11) sebesar 0,840. Jika hasil (r11
dikonsultasikan dengan nilai tabel » Product Moment dengandk=n -2 =
10 - 2 = 8, signifikansi 5% maka diperoleh 7¢aper = 0,707. Adapun

keputusan didasarkan pada kaidah berikut:

a). Jika r11 = rtaper berarti reliabel

b). Jika 711 < rtaber berarti tidak reliabel

Dengan koefisien reliabilitas (r11) sebesar 0,840, dapat dinyatakan

bahwa instrumen penelitian bentuk tes uraian dengan menyajikan

lima butir soal dan diikuti oleh 10 festee tersebut sudah memiliki
reliabilitas tes yang tinggi, sehingga dapat dinyatakan pula bahwa

instrumen penelitian yang digunakan sudah memiliki kualitas yang baik.
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2. Teknik Analisis Data
Data yang digunakan peneliti, dalam penelitian ini yaitu dengan cara
mengumpulkan data melalui instrument pengumpulan data, kemudian
dianalisis dengan deskriptif kuantitatif, selanjutnya dikonversikan ke data
kualitatif dengan skala likert terendah 1 dan tertinggi 4. Analisis yang akan
dilakukan sebagai berikut:
a. Analisis Validasi Ahli untuk Media Pembelajaran poster Digital

Data dari hasil validasi ahli media dan ahli materi dianalisis untuk
mengetahui tingkat kevalidan poster digital. Pengumpulan data mengenai
poster digital menggunakan angket validasi dengan beberapa aspek dan
indikator sesuai dengan kesesuaian media, dan kesesuain materi yang
dikembangkan. Angket validitas ahli berisi kisi kisi mengenai kriteria dari
media pembelajaran yang dikembangkan. Data diperoleh dari skor
penilaian lembar validasi ahli media dan ahli materi. Penilaian untuk

lembar validasi sebagai berikut:**

Tabel I11. 11 Kategori Validasi Produk

Data Kualitatif Sekor
Sangat Baik 4
Baik 3
Kurang Baik 2
Sangat Kurang 1

Data yang terkumpul dihitung skor rata-ratanya dengan rumus

4 Hardani, dkk. Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif. (Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 2020),
hlm. 391-392
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presentase:
>X
P=— x100%
> xi
Keterangan:

P = presentase
> =jumlah keseluruhan penilaian ahli setiap aspek
> 1= jumlah keseluruhan nilai ideal setiap aspek

Untuk menafsirkan hasil analisis data, digunakan interpretasi sebagai berikut:

Tabel I11. 12

Kriteria kevalidan
Skor Presentase (%) Tingkat Validitas
85,01% - 100,00% Sangat Valid
70,01% - 85,00% Cukup Valid
50,01% - 70,01% Kurang Valid
01,00% - 50,01% Tidak Valid

poster digital sebagai media pembelajaran pada materi sistem pencernaan

dianggap valid secara teoritis apabila rata-rata validasi dikategorikan cukup

valid atau sangat valid.

b. Analisis Kepraktisan data yang digunakan dalam perhitungan analisis data
penelitian siswa untuk menentukan kepraktisan penggunaan poster digital

menggunakan 4 skala likert yang akan dianalisis untuk mengetahui



kepraktisan media. Penilaian skala likert akan dijelaskan pada tabel di bawah

ini.*

Tabel. II1. 13

Kategori Penilaian Praktikalitas Produk

Skor Presentase (%) Tingkat Praktikalitas
80 <P <100 Sangat Praktis
60 <P <80 Praktis
40 <P <60 Cukup Praktis
20<P <40 Kurang Praktis
P<20 Tidak Praktis

Hasil yang diperoleh diinterpretasikan dengan menggunaka kriteria berikut.
Langkah -langkah penganalisaan sebagai berikut:

1. Menghitung hasil dengan rumus berikut:

/
P= x100%

keterangan:
P = Persentase aktivitas siswa
F = Frekuensi siswa yang melaksanakan aktifitas

N = Jumlah siswa

4 Dewi Mekar Sari and Nurhasanah Siregar, ‘Pengembangan Modul Digital Menggunakan
Desain Pembelajaran ELPSA Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa’, JKPM (Jurnal Kajian
Pendidikan Matematika), 7.2 (2022), hlm. 321.



Langkah -langkah penganalisaan sebagai berikut:

2. Menghitung hasil dengan rumus berikut:

/
P= x100%

keterangan:
P = Persentase aktivitas siswa
F = Frekuensi siswa yang melaksanakan aktifitas
N = Jumlah siswa
2. Uji Efektivitas
a. Uji Normalitas

Tabel. II1. 14 Uji Normalitas

No Indikator Skor Penilaian
1 2 3 4

1 | Apakah anda mengikuti pembelajaran virus dengan v
perasaan senang

2 | Apakah anda bersemangat belajar virus ketika guru v
mengajar dengan menggunakan poster digital

3 | Apakah poster digital meningkatkan motivasi v
belajar anda

4 | Apakah anda merasa memahami materi pelajaran v
virus setelah menggunakan poster digital

5 | Apakah anda mengalami kesulitan dalam v
memahami  materi  pelejaran  virus saat
menggunakan poster digital

Jumlah skor

63
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. sampel kelas Kontrol dan kelas eksperimen normal atau tidak. Teknik

pengujian yang digunakan adalah Uji lilifors menggunakan hipotesis

sebagai berikut:

Hp : Data berdistribusi normal

H; : Data tidak berdistribusi normal

Adapun langkah — langkah untuk menguji normalitas adalah

sebagai berikut: 46

1.

Peneliti menyusun nilai raport

Menghitung rerata nilai dan simpangan baku

Membuat tabel untuk membantu menghitung normalitas
Menghitung frekuensi dari nilai raport

Menghitung nilai z dari setiap skor dengan rumus

zZi = Xix dimana x adalah rata — rata sampel dan s adalah
simpangan baku

Untuk setiap bilangan baku, dan menggunakan daftar distribusi
normal baku, kemudia dihitung peluang

F(Z)=P(z <Z)

Setelah itu dihitung frekuensi kumulatif zi, z2, ... z» yang lebih
kecil atau sama dengan Z;.

Banyaknya z,, 7, ... zn < z;

4 Nuryadi et al., Dasar-Dasar Statistika Penelitian (Y ogyakarta: Sibuku Media, 2017),79
Ajar Dasar-Dasar-Statistik-Penelitian.
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S(zi) = m

8. Selanjutnya dihitung selisih F (z;) — S (z;) dan tentukan harga
mutlak .Penelitian memilih nilai paling besar diantara selisih
nilai mutlak tersebut. Sebutlah selisih harga mutlak dengan
Lpitung Penolakan atau penerimaan Hipotesis nol, dilakukan
dengan cara membandingkan Lpirung dengan Liaper dengan

9. .taraf signifikan 5%. Jika Lhitung < Ltaber maka Ho diterima
atau data bersifat normal. Jika Lhitung > Ltaber maka Ho
ditolak atau data bersifat tidak normal.

b. Uji Homogenitas
Uji Homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah data
yang diperoleh homogen atau tidak. Selain itu Uji homogenitas juga
dilakukan untuk menyelidiki kelompok data yang digunakan untuk
kelas Kontrol dan kelas eksperimen memiliki varian yang sama atau

tidak. 47
Uji Homogenitas ini dilakukan dengan kriteria sebagai berikut:

Ho = Data bervarians homogen

H, = Data bervarians tidak homogen

Penelitian ini menggunakan Uji Homogenitas dua varians,

522
dengan rumus : F =

S2?

47T Nuryadi et al, dasar-dasar statistika penelitian, hlm. 89.
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ny x>~(3 )
(n-1)

dimana s-

Keterangan

F = Homogenitas

S1>  =Varians Terbesar

S22 =varians Terkecil

Ho diterima Jika Fj < F¢

Ho ditolak Jika Fp = F¢

c. Uji kesamaan Rata — rata

Uji kesamaan rata- rata digunakan untuk memperoleh nilai rata -rata
kemampuan pemecahan masalah kelas Kontrol dan kelas eksperimen
apakah sama atau tidak. Untuk hipotesis kesamaan rata -rata data awal

dalam penelitian ini adalah: *3

Ho = w1 =y (rata—rata nilai raport kedua kelas sama)
Hi = w1 # po (rata —rata nilai raport kedua kelas tidak sama)
X — X

Lhitung = e
S 5 q: 2
gabungan ’ nyn,

nq +n2—2

Dimana Sgapungan = \/

Keterangan:

“x1 = Rerata kemampuan kelas Kontrol

* Nuryadi et al, dasar-dasar statistika penelitian,hlm. 107.
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“x» = Rerata kemampuan kelas eksperimen
S12 = variabel kemampuan kelas kontrol

S22 = variasi kemampuan kelas eksperimen

n Banyaknya siswa kelas kontrol

n> = Banyaknya siswa kelas Eksperimen

Dengan Kriteria, Jika Signifikan > 0,05 maka Ho diterima,
jika signifikan < 0,05 maka Hy ditolak. Dengan asumsi hipotesis:

a) Jika thitung < traber maka Ho diterima.

b) Jika thitung > teaber maka Ho ditolak.
d. Uji perbedaan rata-rata
Eksperimen dan Kelas Kontrol untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan kemapuan pemecahan masalah matematis anatara kelas
eksperimen dan kelas kontrol setelah diberikan posttes.
Ho: w1 < po = Rata — rata kelas eksperimen kurang dari atau sama
dengan kelas control
Ho: w1 > pwo = Rata — rata kemampuan pemecahan masalah kelas
eksperimen lebih dari kelas kontrol.
11

Dimana pengujian dilakukan menggunakan rumus:

£ Wit + Woto
Wi+ W,
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Keterangan:

S1= Simpangan baku kelas eskpermen
S2 = Simpangan baku kelas kontrol

n = Jumlah kelas eksperimen

n, = Jumlah kelas kontrol

T (1-3a) (n1-1)

t2=11
(1-5a) (n1-1)

Dengan kriteria uji Ho ditolak apabila t < (ti-«) dengan daftar
distribusi t adalah ( 1 — a) dan dk masing — masing (n — 1)

e. Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen
secara bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen.

Uji F dirumuskan sebagai berikut:

(n-k-1)xR2YX:1X>
kx(1-RY ) 1,

F =

Keterangan:
R? : Koefisien Determinasi Xi, Xo dan Y
k: Banyaknya variabel

n: Jumlah observas
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Adapun langkah — langkah untuk menguji normalitas adalah sebagai berikut:

1.

2.

Peneliti menyusun nilai raport

Menghitung rerata nilai dan simpangan baku

. Membuat tabel untuk membantu menghitung normalitas

Menghitung frekuensi dari nilai raport

Menghitung nilai z dari setiap skor dengan rumus zi = xix dimana x adalah
rata — rata sampel dan s adalah simpangan baku

Untuk setiap bilangan baku, dan menggunakan daftar distribusi normal baku,
kemudia dihitung peluang F(Zi) = P(z < Zi)

Setelah itu dihitung frekuensi kumulatif z1, z2, ... zn yang lebih kecil atau
sama dengan Zi.

Banyaknya z1,2z2, ... zn <zi



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A.Hasil Penelitian

Hasilnya adalah untuk mengembangkan dan menguji seberapa efektif poster
digital sebagai alat pembelajaran untuk siswa di kelas X di SMA Negeri 6
Padangsidimpuan yang mempelajari materi virus. model pengembangan ADDIE.
Model pengembangan ini terdiri dari 5 tahap yaitu tahap analisis, tahap desain,
tahap pengembangan, tahap implementasi, dan tahap evaluasi. Berdasarkan
prosedur penelitian mengenai pengembangan media pembelajaran menggunakan
poster digital yang telah dilakukan dengan menggunakan model ADDIE diperoleh
hasil sebagai berikut:
1. Analysis (Analisis)

Bersumber dari hasil pra peneliti di SMA Negeri 6 Padang Sidimpuan. Hasil
analisis yang telah dilakukan digunakan sebagai pedoman dan pertimbangan
dalam penyusunan bahan ajar biologi. Analisis yang dilakukan meliputi analisis
kinerja dan analisis kebutuhan. Analisis kinerja dilakukan untuk mengetahui
dan mengatasi permasalahan yang dihadapi di sekolah berkaitan dengan media
pembelajaran yang digunakan di sekolah selama ini. Setelah melakukan analisis
kinerja diketahui bahwa media pembelajaran yang digunakan selama ini adalah
kurangnya media.pembelajaran untuk sumber belajar, mereka hanya

menggunakan media yangmonoton dan buku paket sebagai sumber belajar,
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sehingga peserta didik kurang termotivasi dan cepat merasa bosan, selain itu
belum ada media pembelajaran yang dirancang secara khusus dengan
menggunakan Poster Digital, tidak terdapat video animasi yang menjelaskan
materi, keterlibatan siswa dalam proses belajar cenderung pasif, tidak terdapat
keinginan siswa untuk belajar mandiri dan lebih kreatif, sehingga seringkali
siswa merasa bosan dan tidak termotivasi dalam proses pembelajaran. Pada
tahap ini yang penting dilakukan adalah analisis kebutuhan terhadap produk
yang akan dikembangkan melalui angket respon guru tidak terstruktur terhadap
guru SMA Negari 6 Padang Sidimpuan yaitu ibu Ria Mariyetti Lubis,S.pd
dikelas X, guru menggunakan buku paket dan media yang konvensional, seperti
pada gambar dibawah ini tidak terdapat pemberian warna sebagai petunjuk
pembelajaran hal ini membuat gambar kurang menarik, oleh karena itu media
pembelajaran yang digunakan belum dapat memfasilitasi belajar peserta didik
dikarenakan media hanya menjelaskan teori sehingga peserta didik kurang

termotivasi dalam kegiatan belajar.

Gambar IV.2 Media Sebagai Produk Awal
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Peneliti menelaah produk awal yang terlihat pada gambar IV. 1 dengan
fokus pada identifikasi media ini dimana belum tercakupnya penggunaan media
yang menarik dan interaktif untuk meningkatkan motivasi belajar siswa,
sehingga peneliti berjuan untuk mengembangkan media pembelajaran sesuai
dengan kebutuhan siswa yang lebih bervariasi dan interaktif untuk menarik
perhatian siswa agar lebih aktif dalam proses pembelajaran. Analisis kebutuhan
yaitu menentukan media pembelajaran yang diperlukan oleh peserta didik untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran dan prestasi belajar peserta didik. Dengan
demikian, peneliti mengembangkan media pembelajaran poster digital dirasa
akan dapat menghilangkan kejenuhan peserta didik saat mempelajari mata
pelajaran biologi. Media pembelajaran poster digital Media pembelajaran poster
digital mampu mengintegrasikan tayangan suara, teks, gambar, animasi, movie,
musik sehingga informasi yang disampaikan lebih kaya dibandingkan dengan
media konversional.

. Design (Desain)

Penyusunan media pembelajaran menggunakan Poster Digital pada materi
Virus disesuaikan dengan capaian pembelajaran dan alur tujuan pemebelajaran
yang termuat pada kurikulum merdeka. Media pembelajararn ini menggunakan
background hitam menggunakan warna hitam, gambar pada setiap materi virus,

jenis huruf bervariasi, animasi, media terdiri dari 03 menit 37 detik.
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* Materi genetik » Kapsid (capsid)
(RNA/DNA) 2. z YT 1.Melindungi materi genetik
dari kerusakan.

2.Membantu virus
menempel pada sel
inang

* Protein matrix
(matrix protein)

1.Menyimpan informasl g
untuk mereplikasl

2. Mengontrol pr | protein
virus dalam sel Inang

(selubung virus)

stabilitas pada virus

Viral envelope ) 5 ) En .
) £ ,f { 5 32 g’% 1.Memberikan bentuk dan
- \ \ £
i ,§

2.Berperan dalam perakitan
dan pelepasan virus dari sel

. protein Spike inang
(spike protein)

1.Membantu virus menempel dan
masuk ke dalam sel inang.
1.Membantu virus menginfeksi 7 Gy ¥ 2.Menjadi target utama sistem
sel dengan lebih mudah. T ) kekebalan tubuh dan vaksin.
2.Lapisan luar yg melindungi
kapsid virus

Gambar IV.3 Setelah Menggunakan Media Pembelajaran

Media ini dibuat menggunakan program utama aplikasi canva, yang hasilnya
berupa link. Langkah-langkah penyusunan desain produk media pembelajaran
menggunakan poster digital, diantaranya adalah menyesuaikan capain
pembelajaran dan alur tujuan pembelajaran serta modul berdasarkan kurikulum
merdeka. Adapun desain produk pengembangan media pembelajaran
menggunakan poster digital adalah terdiri dari cover depan dan cover belakang
media pembelajaran menggunakan poster digital, judul materi, petunjuk
penggunaan media, materi pembelajaran, dan penjelasan materi.

3. Development (Pengembangan)
Langkah ADDIE yang ketiga adalah tahap pengembangan. Tahap

pengembangan ini merupakan lanjutan dari tahap desain. Desain desain media
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yang sudah ada kemudian dikembangkan menjadi produk nyata berupa media

pembelajaran yang lebih interaktif. Media berisi teks, gambar audio, video

animasi dan link website materi.

a. Hasil Validasi Pengembangan Media Pembelajaran Poster Digital

Pada tahap pengembangan, tujuannya adalah mengahasilkan Draft 1

dari instrument yang telah direvisi berdasarkan masukan dari para ahli dan

data yang diperoleh dari uji coba. Para ahli yang terlibat dalam proses

validasi media pembelajaran untuk meningkatkan motivasi belajar siswa

dosen para ahli dalam materi virus dari jurusan Pendidikan Biologi, yaitu Lia

Junita Harap, M.Pd, dosen para ahli media dan bahasa serta praktisi, yakni

guru Ria Mariyetti Lubis,, S.Pd dari SMA 6 Padangsidimpuan. Kegiatan

yang dilakukan dalam tahap ini mencakup penilaian oleh para ahli dan

pengujian pengembangan. Saran yang diberikan oleh para ahli meliputi:

Tabel IV. 1 Saran Para Ahli

Lia Junita Harahap, Lia Junita Harahap, | Ria Mariyetti Lubis,
M. Pd. M.Pd.dan Fery S.Pd
Kurniawan,M.Si.
Media dapat digunakan | Media dapat digunakan | Media dapat
namun ada sebagian | namun ada sebagian | digunakan namun ada
komponen yang perlu | komponen yang perlu | sebagian komponen
direvisi yaitu: direvisi yaitu: yang perlu direvisi
1. suara sebaiknya | 1. Bahasa jangan semua | yaitu:
diperkuat musik menggunakan  huruf | 1. Media
diganti yang lebih kapital . pembelajaran harus
rileks didengar agar | 2. Simbol  panah  di memiliki unsur
otak tidak lelah sesuaikan.. interaktivitas yang
dalam menggunakan | 3. Penambahan opsi membuat siswa
media. menjadi 5 opsi. berpartisipasi aktif
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. Tambahi

. Media pembelajaran
belum terorganisasi
dengan baik.
Contohnya,pada
isinya tidak hanya
pengertian saja.
materi
Virus secara rinci
agar lebih menarik
lagi. Serta
penjelasan  disertai
dengan gambar dan
ditambabhi link video
yang sesuai.

. Pada bagian gambar

masih kurang
lengkap,sehingga
perludibuat 1gi.

. Materi yang
disajikan belum
lengkap,belum
dijelaskan secara
rinci. Sebaiknya
penjelasan  disertai

dengan gambar dan
ditambabhi link video
yang sesuai.

. Perbaiki

. Media

. Gunakan

penulisan
dengan menggunakan
huruf capital yang
tepat.

bisa
dikembangkan dengan
kombinasi suara.

. Gunakan pilihan kata

yang berkaitan dengan
biologi.
gambar
dengan kata bahasa
Indonesia dan dapat
dibaca.

bukan hanya
penerima informasi
pasif.

2. Menggunakan kuis
interaktif atau
penerima
permainan berbasis
pembelajaran dapat
menguji
pemahaman siswa.

Tabel IV. 2 Nilai dari Para Ahli

Para Ahli Nilai
Fery Kurniawan,M.Si. (Materi) 96
Lia Junita Harahap, M. Pd. (Modul Ajar) 92
Lia Junita Harahap, M.Pd. (Media) 96
Lia Junita Harahap, M.Pd dan Fery 94

Kurniawan,M.Si. (Bahasa)
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Ria Mariyetti Lubis, S.Pd ( Survei) 98

Rata-Rata 96

Para ahli memberikan penilaian bahwa produk Media pembelajaran
memiliki tingkat validitas yang sangat tinggi, sehingga layak untuk
dilanjutkan ke tahap berikutnya. Pada tahap desain telah dibuat kerangka
konseptual, dan kerangka konseptual tersebut diwujudkan menjadi produk
yang siap diuji coba Proses penggunakan media pembelajaran.

4. Implemention (Implementasi)

Pada tahap ini produk media pembelajaran menggunakan poster digital
akan di implementasikan kepada siswa yang dilakukan melalui dua tahap uji
coba yaitu:

1) Uji Coba Kelompok Kecil

Uji coba kelompok kecil merupakan uji coba produk yang dilakukan
untuk mengidentifikasi kekurangan produk yang dikembangkan sebelum di
uji coba pada kelompok yang lebih besar. Uji coba kelompok kecil
dilakukan secara langsung yang dilaksanakan di kelas X SMAN 6
Padangsidimpuan. Pada uji coba ini, pembelajaran pada materi Virus
nantinya akan menggunakan media pembelajaran dengan menggunakan
poster digital, pembelajaran dilaksanakan oleh guru mata pelajaran biologi.

Selanjutnya setelah pembelajaran selesai peneliti menyebarkan angket
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penilaian media pembelajaran menggunakan poster digital kepada siswa.
Angket akan disebarkan ke 20 orang siswa dikelas tersebut, untuk
memperoleh data peneliti menggunakan angket jenis skala Likert dengan 4
alternatif jawaban (sangat Setuju, setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju.
Berikut adalah hasil penilaian siswa pada uji coba kelompok kecil diperoleh

rekapitulasi sebagai berikut:

Tabel IV. 3 Hasil Respon Siswa Pada Uji Coba Kelompok Kecil

No Aspek Penilaian Jumlah

1 Kesesuaian materi dengan kompetensi 73
Dasar
Bahasa yang digunakan mudah dipahami 74

3 Kemudahan = memahami materi yang 74
Disajikan

4 Ketepatan soal dan pernyataan sesuai 70
dengan materi

5 Media pembelajaran menggunakan poster digital 69
bersifat komunitatif (bahasa mudah
dipahami, baik, benar)

6 Kemenarikan desain media pembelajaran 70
Menggunakan poster digital

7 Kemampuan media pembelajaran menggunakan 70
poster digital untuk meningkatkan motivasi belajar

8 Kemampuan media pembelajaran Menggunakan 75

poster digital dalam meningkatkan intensitas belajar
menjadi lebih menarik

9 Kesesuaian  pemilthan warna media 70
pembelajaran Menggunakan poster digital
10 Kesesuaian ukuran angka  media 65

pembelajaran Menggunakan poster digital

11 Media pembelajaran Menggunakan poster digital 67
mudah digunakan

12 Kejelasan petunjuk penggunaan media 64
pembelajaran Menggunakan poster digital
13 Kesederhanaan tampilan media 70

pembelajaran Menggunakan poster digital
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14 Pengetahuan tambahan yang disajikan  pada 71
media pembelajaran Menggunakan poster digital
15 Kerapian desain media pembelajaran 73
Menggunakan poster digital
Total Skor 1055
Jumlah Skor Maksimal 1.200

Data yang tertera diatas dilakukan perhitungan dengan mengunakan

rumus sebagai berikut :

>x
P=Z—X100%
Yxi

Keterangan:
P= Persentase kevalidan
¥x = Skor jawaban responden
¥xi = Jumlah keseluruhan skor ideal dalam satu item
100% = Konstan
Jika dihitung maka:

P=1055 X 100%
1200

P=0,8791 X100%
P=8791

Berdasarkan data diatas menunjukkan bahwa total persentase
kevalidan berjumlah 87,91%, dengan rentang 85-100% maka media
pembelajaran menggunakan poster digital pada uji coba kelompok kecil ini
Sangat kuat/valid dan layak untuk diuji cobakan pada kelompok besar.

Dalam uji coba kelompok kecil peneliti melakukan revisi media
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pembelajaran berdasarkan kritik dari siswa yaitu dalam kartu pernyataan
dan pertanyaan ada tulisan yang tidak jelas sehingga siswa kesulitan dalam
memahaminya. Berdasarkan rekapitulasi hasil uji coba kelompok kecil
masuk dalam kategori ‘“sangat kuat/valid” maka media pembelajaran
menggunakan poster digital layak melakukan uji coba lapangan setelah
melakukan revisi terhadap media.

2) Uji Coba Lapangan

Setelah melaksanakan uji coba kelompok kecil, selanjutnya peneliti
melaksanakan uji coba lapangan. Uji coba lapangan dilaksanakan di kelas
X SMAN 6 Padang Sidimpuan yang berjumlah 36 siswa. Uji coba
lapangan langsung dilaksanakan dengan guru mata pelajaran biologi
selama 4 kali pertemuan.

Pada uji coba lapangan peneliti juga menyebarkan angket penilaian
siswa terhadap media pembelajaran menggunakan Poster Digital. Untuk
mengumpulkan data peneliti mengunakan angket jenis skala Likert dengan
4 alternatif jawaban (sangat setuju, setju, tidak setuju, sangat tidak
setuju).Berikut adalah hasil penilaian siswa pada uji coba lapangan
diperoleh rekapitulasi sebagai berikut:

Tabel IV. 4 Hasil Respon Siswa Pada Uji Coba Lapangan

No Aspek Penilaian Jumlah
Kesesuaian materi dengan kompetensi
1 129
Dasar
2 Bahasa yang digunakan mudah dipahami 131
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3 Kemudahan memahami materi yang 131
Disajikan
4 Ketepatan soal dan pernyataan sesuai 133
dengan materi
5 Media pembelajaran menggunakan Poster Digital 130
bersifat komunitatif (bahasa mudah
dipahami, baik, benar)
6 Kemenarikan desain media pembelajaran 131
Menggunakan Poster Digital
7 Kemampuan media pembelajaran menggunakan 128
Poster Digital untuk meningkatkan motivasi belajar
8 Kemampuan media pembelajaran Menggunakan | 130
Poster Digital dalam meningkatkan intensitas
belajar menjadi lebih menarik
9 Kesesuaian  pemilihan warna media 129
pembelajaran Menggunakan Poster Digital
10 Kesesuaian ukuran  angka  media 132
embelajaran Menggunakan Poster Digital
11 Media pembelajaran Menggunakan Poster Digital | 133
mudah digunakan
12 Kejelasan petunjuk penggunaan media 131
pembelajaran Menggunakan Poster Digital
13 Kesederhanaan tampilan media 134
pembelajaran Menggunakan Poster Digital
14 Pengetahuan tambahan yang disajikan pada | 130
media pembelajaran Menggunakan Poster Digital
15 Kerapian desain media pembelajaran 131
Menggunakan Poster Digital
Total Skor 1963
Jumlah Skor Maksimal 2160

Data yang tertera diatas dilakukan perhitungan

rumus sebagai berikut :

Keterangan:

>x
- 0
Sxi X 100%

P = Persentase kevalidan

dengan mengunakan
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>x = Skor jawaban responden

>xi = Jumlah keseluruhan skor ideal dalam satu item
100% = Konstan

Jika dihitung maka:

P=1963 x 100%
2160

P=0,9087 x 100%
P=90,87 %

Berdasarkan data diatas menunjukkan bahwa total persentase
kevalidan berjumlah 90,87%, dengan rentang 80-100% maka media
pembelajaran menggunakan poster digital pada uji coba lapangan ini Sangat
kuat/valid.

Hasil analisis data dari angket praktikalitas yang dilaksanakan di
SMAN 6 Padangsidimpuan oleh Ibu Ria Mariyetti Lubis, S.Pd, Ibu Ria
Mariyetti Lubis, S.Pd, guru biologi di sekolah tersebut, menunjukkan bahwa
berdasarkan tanggapan dari guru mata pelajaran biologi media pembelajaran
menggunakan Poster Digital pada materi Virus untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa yang dikembangkan mencapai presentase 100%
dengan kategori sangat prakits. Berikut adalah hasil penilaian guru biologi

yaitu pada uji coba lapangan diperoleh rekapitulasi sebagai berikut:
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No Aspek Penilaian Jumlah
1 Kesesuaian materi dengan kompetensi 3
Dasar
2  |Bahasa yang digunakan mudah dipahami 8
3 |Kemudahan —memahami materi yang 8
Disajikan
4 |Ketepatan soal dan pernyataan sesuai 8
dengan materi
5 |Media pembelajaran menggunakan poster digital 8
bersifat komunitatif (bahasa mudah  dipahami,
baik, benar)
6 |Kemenarikan desain media pembelajaran 8
Menggunakan poster digital
7 |Kemampuan media pembelajaran  menggunakan 8
konsep gamaifikasi untuk ~ meningkatkan =~ motivasi
belajar
8 |Kemampuan media pembelajaran Menggunakan 8
poster digital dalam meningkatkan intensitas belajar
menjadi lebih menarik
9 |Kesesuaian pemilihan warna media 8
pembelajaran Menggunakan poster digital
10 |Kesesuaian ukuran  angka  media 8
pembelajaran Menggunakan poster digital
11 |Media pembelajaran Menggunakan poster digital 8
mudah digunakan
12 |Kejelasan petunjuk penggunaan media 8
embelajaran Menggunakan poster digital
13 |Kesederhanaan tampilan media 8
pembelajaran Menggunakan poster digital
14 |Pengetahuan tambahan yang disajikan pada media 8
pembelajaran Menggunakan poster digital
15 |Kerapian desain media pembelajaran 8
Menggunakan poster digital
Total Skor 120
Jumlah Skor Maksimal 120
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Maka Jika dihitung:

P=120 X 100
120

P=100%

Berdasarkan data diatas menunjukkan bahwa total persentase
kevalidan berjumlah 100%, dengan rentang 80-100% maka media
pembelajaran menggunakan Poster Digital pada uji coba lapangan ini
Sangat kuat/valid

5. Efektivitas

a.Hasil uji Efektivitas sebelum menggunakan media pembelajaran poster

digital
Untuk mendapatkan data motivasi sebelum belajar peneliti menggunakan angket
jenis skala Likert dengan 15 pernyataan. Berikut adalah rekapitulasi hasil angket
sebelum menggunakan media pembejalaran menggunakan Poster Digital pada
materi Virus:

Tabel IV. 6 Hasil Penilaian Motivasi Belajar Siswa sebelum
Menggunakan Media Pembelajaran Poster Digital

No PERNYATAAN Jumlah

1 Saya merasa tertarik untuk mengikuti pembelajaran virus 61
menggunakan media buku

2 Pembelajaran dengan membaca buku membuat saya lebih 61
semangat belajar materi Virus.

3 Saya merasa lebih mudah memahami materi Virus ketika 62
menggunakan media buku

4 Saya merasa senang dan tertantang mengikuti setiap misi 59
dalam pembelajaran menggunkan media konvensional.

5 Pembelajaran dengan menulis dan mendengarkan membuat 55
saya lebih aktif dalam belajar
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6 Saya merasa lebih percaya diri untuk mempelajari materi 50
Virus setelah mengikuti pembelajaran dengan metode
ceramah.

7 Penggunaan media buku meningkatkan motivasi saya 53
untuk belajar di luar jam pelajaran.

8 Menonton dan mendengarkan dalam pembelajaran 52
membuat materi yang sulit menjadi lebih menarik dan
mudah dicerna.

9 Pembelajaran dengan gambar yang ada di buku memotivasi 56
saya untuk terus menyelesaikan setiap soal atau tantangan.

10 | Saya lebih menikmati pembelajaran tentang Virus dengan 58
adanya latihan soal berupa tantangan di buku

11 | Saya merasa lebih mudah mengingat materi Virus setelah 55
belajar menggunakan media pembelajaran.

12 | Media pembelajaran konvensonal membuat saya lebih 58
tertarik untuk mempelajari topik lainnya.

13 | Pembelajaran menggunakan media buku membuat saya 59
merasa lebih termotivasi untuk belajar secara mandiri.

14 | Saya merasa lebih bersemangat mengikuti pelajaran karena 61
adanya penghargaan dalam menyelesaikan latihan di buku.

15 | Secara keseluruhan, saya merasa puas dengan pengalaman 59
belajar menggunakan media konvensional (buku) untuk
materi Virus.

Jumlah Jawaban Responden 859
Jumlah Skor maksimum 2.160

Data yang tertera diatas dilakukan perhitungan dengan mengunakan rumus

sebagai berikut :

6. P =2"x100%

>xi

Keterangan:

P=Persentase kevalidan

Yx= Skor jawaban responden
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>xi= Jumlah keseluruhan skor ideal dalam satu item 100% =

Konstan

Jika dihitung maka:
P=2* X 100%
>xi

P=859 X 100%
2160

P=0,976 X 100%

P=39, 76%
b. Hasil uji Efektivitas sesudah menggunakan media pembelajaran poster digital
Untuk mendapatkan data motivasi sesudah belajar peneliti menggunakan angket jenis
skala Likert dengan 15 pernyataan. Berikut adalah rekapitulasi hasil angket sesudah
menggunakan media pembejalaran menggunakan Poster Digital pada materi Virus
sebagai berikut:

Tabel IV. 7 Hasil Penilaian Motivasi Belajar Siswa Sesudah
menggunakan media pembelajaran poster digital

No PERNYATAAN Jumlah

1 Saya merasa tertarik untuk mengikuti pembelajaran | 135
Virus menggunakan media Poster Digital.

2 Pembelajaran dengan Poster Digital membuat saya | 135
lebih semangat belajar materi Virus.

3 Saya merasa lebih mudah memahami materi sistem | 133
ekskresi manusia ketika menggunakan media Poster
Digital

4 Saya merasa senang dan tertantang mengikuti setiap | 134
misi dalam pembelajaran Poster Digital.

5 Pembelajaran dengan elemen permainan (seperti poin, | 131
level, atau penghargaan) membuat saya lebih aktif
dalam belajar

6 Saya merasa lebih percaya diri untuk mempelajari | 134
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materi Virus setelah mengikuti pembelajaran Poster
Digital.

7 Penggunaan Poster Digital meningkatkan motivasi | 134
saya untuk belajar di luar jam pelajaran.

8 Poster Digital dalam pembelajaran membuat materi | 130
yang sulit menjadi lebih menarik dan mudah dicerna.

9 Pembelajaran dengan Poster Digital memotivasi saya | 133
untuk terus menyelesaikan setiap soal atau tantangan.

10 | Saya lebih menikmati pembelajaran tentang Virus | 130
dengan adanya elemen kompetisi atau tantangan

11 Saya merasa lebih mudah mengingat materi Virus 133
setelah belajar menggunakan Poster Digital

12 | Media pembelajaran Poster Digital membuat saya | 131
lebih tertarik untuk mempelajari topik lainnya.

13 | Pembelajaran berbasis Poster Digital membuat saya | 137
merasa lebih termotivasi untuk belajar secara mandiri.

14 Saya merasa lebih bersemangat mengikuti pelajaran | 131
karena adanya penghargaan dalam Poster Digital.

15 Secara keseluruhan, saya merasa puas dengan | 135
pengalaman belajar menggunakan media Poster
Digital untuk materi Virus
Jumlah Jawaban Responden 1996
Jumlah Skor Maksimum 2160

Data yang tertera diatas dilakukan perhitungan dengan mengunakan rumus

sebagai berikut :

P=2x X 100%

>xi

Keterangan:

P=Persentase kevalidan

>x= Skor jawaban responden

Yxi=Jumlah keseluruhan skor ideal dalam satu item 100% =

Konstan
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Jika dihitung maka:

P=19% X 100%
2160

P= 10,9240 x 100%
P=92,40 %
1) Peningkatan Motivasi Belajar Siswa Setelah Penggunaan Media
Pembelajaran Menggunakan poster digital.

Pada penelitian ini tujuan salah satunya yaitu untuk mengetahui
peningkatan motivasi belajar siswa setelah penggunaan media pembelajaran
menggunakan Poster Digital. Untuk mengukur motivasi siswa peneliti
menggunakan instrument angket jenis skala Likert. Angket motivasi
diberikan sebelum dan sesudah penggunaan media pembelajaran
menggunakan Poster Digital.

Berdasarkan analisis peningkatan motivasi belajar siswa dengan uji t
menggunakan IBM SPSS 26 Statistic, media pembelajaran menggunakan
Poster Digital yang dikembangkan dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa, diketahui bahwa jumlah selisih Mean setelah pembelajaran dengan
menggunakan media pembelajaran menggunakan Poster Digital (65,5938)
lebih tinggi dari sebelum penggunaan media pembelajaran menggunakan
Poster Digital (57,4063). Skor tersebut menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan motivasi belajar siswa.

Berikut adalah rekapitulasi hasil angket motivasi belajar siswa
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sebelum dan sesudah menggunakan media pembelajaran menggunakan

Poster Digital pada materi Virus:

Tabel IV. 8 Rekapitulasi Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa

No. Motivasi belajar
Pernyataan Sebelum Sesudah Peningkatan

ngket [jumlah | % |Jumlah | %
1 61 37,66% 135 83,33% 45,67%
2 61 37,65% 135 83,33% 45,68%
3 62 38,27% 133 82,1% 43,83%
4 59 81,87% 134 82,72% 46,3%
5 55 33,95% 131 80,86% 46,91%
6 50 30,86% 134 82,72% 51,86%
7 53 32,72% 134 82,72% 50%
8 52 32,1% 130 80,25% 48,15%
9 56 34,57% 133 82,1% 47,53%
10 58 35,8% 130 80,25% 44.,45%
11 55 33,95% 133 82,1% 48,15%
12 58 35,8% 130 80,25% 44.45%
13 59 36,42% 133 82,1% 45,68%
14 61 37,65% 131 80,86% 43,21%
15 59 36,42% 135 83,33% 46,91%

qumlah 859 38,37% | 1991 | 81,93% 46,58%

erdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa motivasi belajar siswa sebelum
menggunakan media pembelajaran menggunakan Poster Digital sebesar
38,37% dan setelah menggunakan media pembalajaran menggunakan poster

digital sebesar 81,93%. Jadi, dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar siswa



89

secara keseluruhan meningkat sebesar 46,58%.
7. Evaluation (Evaluasi)

Setelah melaksanakan implementasi selanjutnya yaitu evaluasi terhadap
media pembelajaran menggunakan poster digital. Evaluasi disini berkaitan
dengan peningkatan motivasi belajar siswa, nantinya motivasi belajar siswa
akan diukur sebelum dan sesudah menggunakan media pembelajaran. Untuk
mendapatkan data peneliti menggunakan angket jenis skala Likert dengan 15
aspek penilaian. Angket telah melalui uji empiris dengan nilai Cronbach's
Alpha 0,772 > 0,600.

Pada penelitian ini, peneliti melakukan analisis uji t untuk
menganalisis pengembangan media pembelajaran terhadap peningkatan
motivasi belajar.  Hipotesis yang diajukan pada uji penelitian ini terdiri
dari hipotesis alternatif (Ha) yaitu “terdapat peningkatan motivasi belajar
siswa sebelum dan sesudah belajar menggunakan media pembelajaran
menggunakan Poster Digital pada materi Virus di SMA N 6
Padangsidimpuan” dan hipotesis nol (Ho) berbunyi “tidak terdapat
peningkatan motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan
media pembelajaran media pembelajaran menggunakan Poster Digital pada
materi Virus di SMA N 6 Padangsidimpuan”. Untuk menguji hipotesis

tersebut, peneliti menggunakan uji paired sample t-test dengan program



90

SPSS 26 Statistic. Namun, sebelum melakukan uji hipotesis terlebih dahulu
peneliti melakukan uji prasyarat analisis.

Uji prasyarat ini dilakukan untuk mengetahui data yang dikumpulkan
memenuhi syarat untuk dianalisis dengan teknik statistik. Uji prasyarat
analisis ini meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. Adapun hasil uji
prasyarat analisis dan uji hipotesis dalam peneltian ini disajikan sebagai
berikut.

1) Uji Normalitas
Tabel IV. 9 Ringkasan Hasil Olah Data Program SPSS 26

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 36

Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. 3.18187442
Deviation

Most Extreme Absolute 152

Differences

Positive 068
Negative  -.152

Test Statistic 152

Asymp. Sig. (2-tailed) .035°¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Berdasarkan hasil olahan data dengan [BM SPSS 26 Statistic
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tentang uji normalitas dengan Kolmogorov  Smirnov  diperoleh
perhitungan Sig. Dasar Pengambilan keputusan, jika Sig. > 0,05, maka nilai
residual berdidstribusi normal, sebaliknya jika nilai Sig. < 0,05, maka nilai
residual tidak berdidtribusi normal. Berdasarkan hasil uji normalitas
diketahui nilai Sig. 0,035 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa nilai
residual berdidtribusi normal.

2) Uji Homogenitas

Tabel IV. 10 Ringkasan Hasil Olah Data Program SPSS 26

Test of Homogeneity of Variances

Levene
Statistic dfl df2  Sig.
Hasil Motivasi Siswa Based on Mean 336 1 70 564
Based on Median 351 1 70 .555
Based on Median and 351 1 68.956 .556
with adjusted df
Based on trimmed mean .328 1 70 .569

Berdasarkan data hasil uji anova dengan menggunakan program
IBM SPSS 26 Statistic pada Levene“s Test tampak bahwa nilai Sig.
(0,564) karena Sig > 0,05 maka data berdistribusi homogen.
3) Uji Hipotesis
Melakukan uji hipotesis dengan uji paired sample t-test. Berdasarkan
hasil olah data paired sample t-test dengan mungganakan /BM SPSS 20
Statistic diperoleh ringkasan data pada tabel berikut:

Tabel IV. 12 Ringkasan Hasil Olah Data Program SPSS 26

Coefficients®
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Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error  Beta T Sig.
1 (Constant) -65.590 2.826 -23.207 .000
X2 425 117 .529 3.637 .001

a. Dependent Variable: Peningkatan Motivasi Belajar

Jika nilai Sig < 0,05 atau t hitung > t tabel maka terdapat Pengaruh
variabel X terhadap variabel Y. Sedangkan jika Sig > 0,05 atau t hitung , t
tabel maka tidak terdapat pengaruh variabel X terhadap variabel Y. 1.637
0,001 < 0,05 maka terdapat pengaruh signifikan variabel X terhadap
variabel Y 1.637>1.68830 maka terdapat penaruh Signifikan variabel X
terhadap 1638 Variabel Y. Ha diterima sedangkan Ho ditolak

Uji F

Tabel IV. 11 Ringkasan Hasil Olah Data Program SPSS 26

ANOVA?

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

1 Regression  99.418 1 99.418 13.231 .001°
Residual 255.471 34 7.514
Total 354.889 35

a. Dependent Variable: Peningkatan Motivasi Belajar
b. Predictors: (Constant), X2

Jika nilai Sig < 0,05 atau F hitung > F tabel maka terdapat Pengaruh
variabel X secara Simultan terhadap variabel Y. Sedangkan jika Sig >
0,05 atau F hitung , F tabel maka tidak terdapat pengaruh variabel X
secara Simultan terhadap variabel Y.

13.231 > 3.26 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
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signifikan terhadap variabel X secara simultan terhadap variabel Y.
0,001< 0,05 maka terdapat pengaruh signifikan terhadap variabel X
secara simultan terhadap variabel Y. Ha diterima sedangkan Ho ditolak,
terdapat peningkatan motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah belajar
menggunakan media pembelajaran menggunakan poster digital pada
materi Virus di kelas X SMA N 6 Padangsidimpuan. Dengan demikian,
maka media pembelajaran menggunakan poster digital yang
dikembangkan dapat menigkatkan motivasi belajar siswa.

Uji N —Gain Score

Uji gain ternormalisasi atau N-Gain bertujuan untuk mengetahui
peningkatan belajar siswa setelah mengalami sebuah perlakuan.
Peningkatan belajar berdasarkan pada kemampuan awal belajar yang
diberikan kepada siswa. Besarnya gain ternormalisasi merupakan
perbandingan antara skor gain aktual dengan skor gain maksimum. Skor
gain aktual adalah skor gain yang diperoleh pada saat pengujian
instrumen. Sedangkan skor gain maksimum adalah skor gain tertinggi

yang mungkin diperoleh saat pengujian.

Skor Posttest — Skor Pretest

N Gain =
cid Skor Ideal — Skor Pretest
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Tabel IV. 12 Skore Uji N Gain

Rentang N-Gain Klasifikasi
N-Gain >0.70 Tinggi
0.30 <N-Gain <0.70 Sedang
N-Gain < 0.30 Rendah

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Novelty Penelitian

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Muhammad Imam Firmanshah J.
Jamaluddin, Gito Hadiprayitno (2021) “Learning difficulties in comprehending
virus and bacteria material for senior high schools” * Penelitian tersebut mebuat
produk menggunakan aplikasi wordwall yang hanya fokus pada pembuatan
aktivitas berbasis template game. Sedangkan peneli membuat produk
menggunakan aplikasi canva, dimana aplikasi canva memiliki platform desain
yang kaya akan fitur visual dan template. Peneliti memanfaatkan kemampuan
canva untuk membuat desain yang menarik secara visual dan interaktif. Canva
juga sering digunakan untuk berbagai kegiatan termasuk, presentasi, infografis,
dan konten media sosial. Penggunaan canva yang lebih luas tidak hanya terbatas
pada aktivitas game seperti di Wordwall.

Hasil dari penelitian terlihat bahwa terdapat peningkatan belajar siswa

dengan bantuan media pembelajaran menggunkan poster digital pada materi virus.

49 Chotib, S. H., (2018), Prinsip Dasar Pertimbangan Pemilihan Media Pembelajaran, Jurnal PGMI,
Vol 1(2), him.109-115.
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Media pembelajaran ini berfungsi sebagai alat yang digunakan untuk mencapai
keberhasilan siswa dalam pembelajaran.

Prosedur pengembangan yang digunakan pada penelitian ini yaitu
menggunakan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development and
Implementation, Evaluation) yang diadaptasi dari Robert Maaribe Branch.

Penelitian pengembangan ini lebih diarahkan kepada upaya untuk
menghasilkan produk tertentu kemudian diuji keefektifannya sehingga siap untuk
digunakan secara nyata dilapangan. Adapun media yang dikembangkan pada
penelitian ini adalah media pembelajaran menggunakan Poster Digital. Media
yang telah selesai dibuat selanjutnya divalidasi oleh ahli media, materi, bahasa,
modul. Selanjutnya media menggunakan Poster Digital melakukan uji coba
lapangan dengan jumlah siswa yang lebih banyak. Uji coba lapangan dilaksanakan
di kelas sampel yaitu kelas X SMA N 6 Padangsidimpuan yang berjumlah 36
siswa. Berdasarkan hasil uji coba lapangan diperoleh persentase penilaian sebesar
90,87% dalam kategori “sangat kuat/valid”. Dengan demikian, maka media
pembelajaran menggunakan Poster Digital layak digunakan sebagai media
pembelajaran pada materi Virus.

Selanjutnya peneliti melaksanakan evaluasi dengan mengukur motivasi
siswa. Salah satu tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan
motivasi belajar siswa setelah menggunakan media pembelajaran menggunakan
Poster Digital. Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan peneliti, dapat

disimpulkan bahwa media pembelajaran menggunakan Poster Digital dapat



96

meningkatkan motivasi belajar siswa, hal ini dibuktikan dengan adanya
peningkatan motivasi belajar siswa sebesar 46,91%, dari 36,42% (sebelum belajar
menggunakan media) dan meningkat menjadi 83,33% (sesudah belajar
menggunakan media). Pada penelitian ini, media pembelajaran menggunakan
Poster Digital dinilai kelayakannya oleh ahli materi dan modul yaitu pak Fery
Kurniawan, M. Si., ahli media yaitu ibuk Lia Junita Harahap, M. Pd. Dan ahli
angket Ibu Ria Mariyetti Lubis, S.Pd. Berdasarkan hasil rekapitulasi penilaian,
diperoleh persentase penilaian dari ahli materi sebesar 84% dalam kategori
“sangat kuat/valid”, sedangkan untuk ahli media memperoleh persentase sebesar
96% dalam kategori “sangat kuat/valid”. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa media pembelajaran menggunakan Poster Digital layak digunakan sebagai
media pembelajaran.

Media pembelajaran menggunakan Poster Digital di uji coba dalam
kelompok kecil, media ini di uji cobakan di kelas X SMA N 6 Padangsidimpuan.
dengan jumlah responden 20 siswa. Pada uji coba kelompok kecil peneliti
memperoleh hasil penilaian dengan menyebar angket dengan 15 aspek penilaian.
Berdasarkan hasil uji coba kelompok kecil diperoleh persentase penilaian sebesar
87,91% dalam kategori “sangat kuat/valid”. Dalam uji coba kelompok kecil
peneliti melakukan revisi media pembelajaran berdasarkan kritik dari siswa yaitu
gambar pernyataan dan pertanyaan ada tulisan yang tidak jelas sehingga siswa
kesulitan dalam memahaminya. Berdasarkan rekapitulasi hasil uji coba kelompok

kecil masuk dalam kategori “sangat kuat/valid” maka media pembelajaran
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menggunakan Poster Digital layak melakukan uji coba lapangan setelah
melakukan revisi terhadap media.
. Keterbatasan Penelitian
Berdasarkan pengalaman penelitian langsung peneliti selama proses
penelitian ini, ada beberapa keterbatasan yang harus diperhatikan oleh peneliti.
yang akan digunakan untuk memperbaiki penelitian di masa depan, karena peneliti
ini sendiri tentu memiliki kelemahan yang perlu diperbaiki. Beberapa keterbatasan
tersebut antara lain:
1. Peneliti hanya menggunakan metode yang terbatas, sehingga mungkin tidak
semua data yang diinginkan dapat dikumpulkan.
2. Peneliti hanya mengukur dampak poster dalam jangka pendek, sehingga hasil
penelitian mungkin tidak dapat menunjukkan dampak dalam jangka penjang.
3. Siswa mengalami sedikit kesulitan dalam memahami materi virus, sehingga

memengahuni proses pembelajaran.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan temuan dan diskusi, peneliti mencapai kesimpulan sebagai berikut:

1. Media pembelajaran poster digital pada materi virus dikatakan valid dengan
nilai 96%.

2. Media pembelajaran poster digital pada materi virus dikatakan praktis
dengan nilai 90,87%

3. Hasil analisis peningkatan motivasi belajar sebelum mengaplikasikan media
pembelajaran menggunakan poster digital dengan nilai 39,76%. Sedangkan
setelah mengaplikasikan media pembelajaran poster digital dengan nilai
92,40%. Dengan demikian media dapat meningkatkan motivasi belajar siswa,
maka dikatakan efektif.

B. Implikasi Hasil Penelitian

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan.
Penulis juga merasa ada banyak hal yang menghambat dan menjadi kendala dalam
penelitian ini. Hal itu terjadi bukan faktor kesengajaan, tetapi karena adanya
keterbatasan dalam melakukan penelitian. Dalam melakukan penelitin, tidak lepas
dari pengetahuan dengan demikian, penulis menyadar1 keterbatasan kemampuan
khususnya dalam pengetahuan untuk membuat karya ilmiah. Tetapi penulis sudah
berusaha semaksimal mungkin untuk melaksanakan penelitian sesuai dengan

kemampuan keilmuan serta bimbingan dari dosen pembimbing
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C.Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang dapat diberikan sebagai berikut:
1. Saran Untuk Pengembangan Lanjutan
a. Media pembelajaran menggunakan poster digital dapat dimamfaatkan
sebagai media pembelajaran Biologi.
b. Media pembelajaran menggunakan poster digital pada mata pelajaran
biologi materi virus Perlu dikembangkan pada materi-materi yang lainnya.
2. Bagi Guru
a. Guru sebaiknya mengembangkan media pembelajaran Biologi yang menarik
dan bervariasi agar motivasi belajar siswa meningkat.
b. Guru sebaiknya menggunakan jenis media pembelajaran yang  bervariasi
untuk mengurangi rasa jenuh siswa ketika belajar.
3. Bagi Siswa
a. Siswa sebaiknya lebih tekun, dan lebih berusaha untuk memaksimalkan
dalam belajar pembelajaran Biologi.
b. Siswa sebaiknya lebih rajin dalam mengerjakan tugas yang diberikan

oleh guru.
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Lampiran II

DOKUMENTASI HASIL PENELITIAN

Gambar I. Siswa Mengerjakan Angket Sebelum Menggunakan Media

Pembelajaran

Gambar II. Peneliti Menjelaskan Materi virus menggunakan poster digital
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V4

Dokumentasi membagikan angket pada siswa
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